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MOTTO 

 

ٰٓ انَْ تكَُىْنَ تجَِارَةً عَهْ  ا امَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ بِالْباَطِلِ الََِّ ىْكُمْ ۗ وَلََ تَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تأَكُْلىُْٰٓ زَاضٍ مِّ

َ كَانَ 
ٰ

ا اوَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اّللّ  (92: 4) الىساۤء/ ٩٢بكُِمْ رَحِيْمًا  تقَْتلُىُْٰٓ

 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 

 

 (An-Nisa'/4:29)1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: : PT.Syaamil Cipta, 

2007). 
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ABSTRAK 

 

Koperasi adalah gerakan ekonomi kerakyatan yang semua kegiatannya 

berdasarkan asas kekluargaan. Tata kelola adalah sebagai sebuah struktur dan 

proses dalam menentukan arah dan pengawasan terhadap perusahaan. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui tata kelola Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

dalam usahanya meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit, dan kendala 

yang dihadapi oleh Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, mengumpulkan data dengan cara wawancara, observasi dan 

dokumentasi. informan Dalam penelitian ini adalah pengurus, karyawan dan 

anggota KUD Makmur Rezeki. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki telah melakukan upaya yang baik dalam 

memaksimalkan tata kelola dari penerapan Transparancy, akuntability, 

responsibility, indepedency, dan fairness dengan memberikan pelayanan yang 

baik, mengembangkan koperasi, penempatan karyawan sesuai porsinya, 

keterbukaan informasi dan memberikan pelatihan kepada para anggota. Upaya 

KUD Makmur Rezeki dalam mensejahterakan anggotanya dengan membeli buah 

kelapa sawit dengan harga yang relatif tinggi, menyediakan obat-obatan pertanian, 

penyedia sarana poduksi dan menyediakan usaha simpan pinjam. Koperasi Unit 

Desa Makmur Rezeki memiliki kendala dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggota koperasi yang berasal dari dalam dan luar koperasi itu sendiri. KUD 

Makmur Rezeki sebaiknya mengupayakan pemaksimalam tata kelola dengan 

mengadakan pelatihan dan pembinaan untuk anggota dan pengurus Koperasi Unit 

Desa Makmur Rezeki, mengadakan sosialisasi kepada anggota agar lebih paham 

dalam berkoperasi. 

 

Kata kunci : Koperasi, Tata Kelola dan Kesejahteraan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

ABSTRACT 

 

 
Cooperatives are a people's economic movement whose all activities are 

based on the family principle. Governance is a structure and process in 

determining the direction and supervision of the company. This thesis aims to 

determine the governance of the Makmur Rezeki Village Unit Cooperative in its 

efforts to improve the welfare of oil palm smallholders, and the obstacles faced by 

the Makmur Rezeki Village Unit Cooperative. This research is a qualitative 

research, collecting data by means of interviews, observation and documentation. 

Informants in this study were administrators, employees and members of KUD 

Makmur Rezeki. Based on the results of the study it can be concluded: The 

Makmur Rezeki Village Unit Cooperative has made good efforts in maximizing 

the governance of implementation transparancy, akuntability, responsibility, 

indepedency, and fairness by providing good service, developing cooperatives, 

placing employees according to their portions, disclosing information and 

providing training to members. KUD Makmur Rezeki's efforts to improve the 

welfare of its members by buying oil palm fruit at relatively high prices, providing 

agricultural medicines, providing production facilities and providing a savings 

and loan business. The Makmur Rezeki Village Unit Cooperative has constraints 

in improving the welfare of cooperative members who come from within and 

outside the cooperative itself. KUD Makmur Rezeki should try to maximize 

governance by holding training and coaching for members and administrators of 

the Makmur Rezeki Village Cooperative Unit, holding outreach to members so 

they understand more about cooperatives. 

 

Keywords: Cooperative, Governance and Wellbeing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Koperasi adalah salah satu wadah kegiatan ekonomi kerakyatan yang 

diarahkan untuk lebih mampu menjadi badan usaha yang efisien dan menjadi 

gerakan ekonomi kerakyatan yang kuat dan mandiri yang berakar dalam 

masyarakat dan mampu mendorong perkembangan ekonomi anggotanya. 

Dalam dunia bisnis yang bergerak cepat saat ini, dimana tingkat 

persaingan yang semakin ketat, koperasi dituntut untuk dapat berperan lebih 

besar dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Untuk mempertahankan 

eksistensi usahanya, koperasi harus selalu mencari mekanisme atau proses 

untuk mengatur struktur keuangan sedemikian rupa sehingga kesehatan 

koperasi dapat terjaga. Menurut Edilius koperasi merupakan badan usaha 

dalam rangka membangun ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan.2 

 Manusia, sebagai makhluk individu dan sosial, memiliki tuntutan 

yang tidak terbatas pada sumber daya ekonomi yang terbatas untuk memenuhi 

kebutuhannya. Sifat manusia yang berjuang untuk memenuhi kebutuhan telah 

dibentuk oleh tantangan alam yang kita hadapi dari zaman primitif hingga 

zaman modern. Hakikat fitrah manusia untuk memenuhi kebutuhan begitu 

besar, dapat dikatakan bahwa transformasi dan kemajuan peradaban yang 

dirasakan saat ini tidak lepas dari usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Islam adalah agama universal yang mencakup semua aspek 

kehidupan politik, sosial dan ekonomi. Berbicara masalah ekonomi berarti 

berbicara tentang biaya hidup dan kesejahteraan manusia. Fitrahnya manusia 

diciptakan dengan berbagai tuntutan dan keperluan hidup. Islam tidak hanya 

memerintahkan umatnya untuk beribadah saja tetapi juga memerintahkan 

umatnya untuk bekerja dan memproduksi, untuk kehidupan yang lebih baik.  

                                                           
2 Edilius, Manajemen Koperasi Indonesia (Jakarta: PT. Rhineka cipta, 2004).19 



2 

 

Dalam Al-Qur'an terdapat ajaran tentang prinsip-prinsip bagaimana 

mengatur penghidupan. Semua ajaran itu harus kita jadikan sebagai prinsip 

dalam tata kelola. ilmu tata kelola dalam islam bukanlah hal baru melainkan 

telah menjadi ajaran yang dipatuhit oleh setiap muslim. Sebagian dari mereka 

sudah mempraktekkannya dalam kehidupan, walaupun bukan dengan nama 

tata kelola.3 

Bagi sebuah organisasi, peran seorang pemimpin sangatlah penting. 

Hal ini karena pemimpin adalah otak organisasi, dan pemimpin organisasi 

selalu membuat keputusan, membuat rencana dasar, dan menentukan tujuan 

organisasi, organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama dalam 

struktur dan koordinasi tertentu dalam mencapai serangkai tujuan tertentu. 

Saat ini, kesejahteraan ekonomi belum bisa dirasakan oleh semua 

kalangan masyarakat. Saat ini masih banyak desa yang tertinggal dan tidak 

ada perkembangan ekonominya. Hal ini ditandai dari pendapatan masyarakat 

yang masih di bawah standar kecukupan. Oleh karena itu, industri rumah 

tangga yang mampu menciptakan berbagai kegiatan usaha dan keterampilan 

masyarakat untuk meningkatkan ekonomi pedesaan. Hal ini memberikan 

kemajuan yang signifikan bagi kegiatan pembangunan ekonomi perdesaan.4 

Saat gejolak perkonomian yang semakin lama semakin kompetitif, 

koperasi diharapkan dapat melihat diri mereka sebagai kekuatan ekonomi 

sejajar dengan kekuatan ekonomi lain yang ada. Untuk mendukung gagasan 

ini diperlukan suatu tekad untuk merombak organisasi yang sering dianggap 

berbentuk sosial. Ciri-ciri kekeluargaan dalam koperasi dapat dilihat seperti 

azas untuk mengerjakan usaha secara bersama yang tumbuh dalam masyarakat 

lebih menonjol dari aspek-aspek ekonominya. 

Koperasi harus benar-benar mengabdi kepada kepentingan 

kemanusiaan, bukan materi. Kerjasama dalam koperasi didasarkan pada rasa 

persamaan derajat dan kesadaran di antara para anggota. Koperasi adalah 

                                                           
3 Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam (Palembang: 

Unsri, 2009).14 
4 Ronald Lapcham, Pengusaha Kecil dan Menengah di Asia Tenggara (Jakarta, LP3ES 

anggota IKPI,1991),CET Ke-1, 142. 
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forum demokrasi ekonomi dan sosial. Koperasi adalah milik bersama oleh 

anggota, pengurus maupun pengelola. Usaha tersebut diatur sesuai dengan 

keinginan para anggota melalui musyawarah rapat anggota. 

Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 2021 memuat berbagai aturan 

kebijakan pada aspek kemudahan pendirian usaha, perizinan, fasilitasi, akses 

pembiayaan, akses ke rantai pasok, hingga akses pasar bagi koperasi dan 

UMKM.5 Usaha Koperasi pada pasal 10 yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan 

dengan memperhatikan paling sedikit: praktik tata kelola usaha yang baik 

untuk membangun profesialisme dan kepercayaan anggota, kerja sama antar 

koperasi dan kerja sama koperasi dan/atau antar koperasi dengan badan usaha 

lain. Koperasi adalah badan usaha yang mempunyai tujuan sosial, yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan ekonomi masyarakat, berdasarkan 

semangat gotong royong di antara para anggotanya. 

Warga negara sebagai anggota masyarakat diharapkan untuk terus 

meningkatkan kualitas perekonomiannya. Proses produksi, konsumsi, 

pemasaran, distribusi, dan jasa ekonomi serta tata cara pelaksanaannya 

dilakukan melalui koperasi, sehingga semangat gotong royong yang telah 

menjadi tradisi masyarakat dapat dikembangkan dan diterapkan dalam 

berkoperasi.  

Koperasi Unit Desa merupakan bagian dari tatanan ekonomi. Artinya 

koperasi terlibat dalam kegiatannya dalam mencapai kehidupan ekonomi yang 

sejahtera, baik bagi anggota perkumpulan itu sendiri maupun bagi masyarakat 

sekitarnya. Koperasi adalah perkumpulan kebutuhan bersama dari para 

anggotanya. Hal Ini juga dikenal sebagai kegiatan bisnis atau ekonomi. 

Kegiatan ekonomi mencakup bidang usaha produksi, konsumsi, distribusi, dan 

penyediaan barang dan jasa, termasuk simpan pinjam, transportasi, asuransi, 

dan perumahan.6 

                                                           
5 Undang-undang No. 07 Tahun 2021. Pasal 10 
6 Panji Anoraga dan Nini Widiyanti, Dinamika Koperasi (Jakatra: PT Rineka Cipta, 2007). 
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 Sebagian ulama menyebut koperasi dengan syirkah ta‟awuniah 

(persekutukan tolong menolong) yaitu perjanjian kerjasama antara dua orang 

atau lebih, yang satu menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain 

melakukan usaha atas dasar profit sharing (membagi utang) menurut 

perjanjian. Landasan koperasi di dalam Al-quran yaitu : 

َ شَدِيْدُ اىْعِقاَبِ  َُّ اّللّه َ ۗاِ
اتَّقُ٘ا اّللّه َٗ ۖ ُِ ا َٗ اىْعُدْ َٗ  ٌِ ثْ ا عَيَٚ الَِْ ْ٘ ُّ َٗ لََ تعََا َٗ  

Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, Sungguh, Allah Amat berat siksa-

Nya” (QS. Al Maidah:2).7 

Berdasarkan ayat-ayat di atas dapat dipahami bahwa sebagai seorang 

muslim, tolong menolonglah kita dalam kebaikan dan ketakwaan yang 

dianjurkan oleh Allah SWT. Ulama Hanafiyah, memandangi manfaat, 

berpendapat bahwa hak yang terkait dengan harta pun tidak memungkinkan 

untuk menyimpan dan memelihara zatnya. Selain itu, meskipun hak milik dan 

manfaat dapat diperoleh, tidak akan bertahan lama karena bersifat abstrak 

(maknawi) dan lambat laun akan hilang, sehingga koperasi merupakan salah 

satu lembaga yang dapat saling tolong menolong.8 

Provinsi Jambi adalah sebuah provinsi yang terletak di pesisir timur, di 

bagian tengah pulau Sumatera dengan luas wilayah 53.435 km
2
 pada tahun 

2022 dan memiliki jumlah penduduk 3,64 juta jiwa. Dari luas tersebut, 

provinsi jambi terbagi menjadi 11 wilayah administratif, yang terdiri dari 9 

kabupaten dan 2 kota yaitu: Kabupaten Kerinci, Merangin, Sarolangun, 

Batang Hari, Muaro Jambi, Tanjung Jabung Timur, Tanjung Jabung Barat, 

Tebo, Bungo, kota Jambi dan kota Sungai Penuh.  

Di Kabupaten Batang Hari terdapat beberapa Koperasi Unit Desa 

(KUD) yang tersebar di 7 kecamatan, Berikut daftar Koperasi Unit Desa 

                                                           
7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: : PT.Syaamil 

Cipta,2007). 
8 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001). 23 
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(KUD) yang terdapat di Kabupaten Batang Hari, dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Tabel I.1 

Daftar Koperasi Unit Desa (KUD) di Kabupaten Batang Hari 

 

NO Koperasi  Desa Kecamatan Aktif 

1 KUD Barokah Desa Karya Mukti Maro Sebo Ilir True 

2 KUD Berdikari Penerokan Bajubang   True 

3 KUD Budi Sari Desa Bukit Sari Maro Sebo Ilir True 

4 KUD Hanura Kampung Baru Muara Tembesi False 

5 KUD Harapan Sejahtera Jelutih Batin XXIV False 

6 KUD Hatsari  Bulian Baru Batin XXIV False 

7 KUD Jaya Muda Kel. Bajubang Bajubang True 

8 KUD Karya Budaya Bajubang Bajubang  False 

9 KUD Karya Lestari Ds. Kehidupan Baru Maro Sebo Ilir True 

10 KUD Makmur Rezeki Desa Bulian Jaya Maro Sebo Ilir True 

11 KUD Mitra Raharja Olak Muara Bulian False 

12 KUD Sadar Simpang Karmeo Batin XXIV True 

13 KUD Sejahtera Terusan Muara Bulian False 

14 KUD Sinar Tani Ds. Muara Singoan Muara Bulian True 

15 KUD Sri Harapan Kembang Sari Maro Sebo Ulu True 

16 KUD Subur Makmur Tidar Kuranji Maro Sebo Ilir True 

17 KUD Sumber Rezeki Bukit Harapan Mersam True 

18 KUD Agro Sangkilan  Kel. Terusan Maro Sebo Ilir True 

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan (Koperindang). 

KUD Makmur Rezeki merupakan salah satu KUD yang berada di Desa 

Bulian Jaya, Kecamatan Maro Sebo Ilir, Kabupaten Batang Hari. Bidang 

usaha yang dijalankan oleh KUD Makmur Rezeki adalah Unit Usaha 

Pengangkutan TBS, Unit Usaha Sarana Produksi dan Unit Usaha Simpan 

Pinjam. Angkutan Tandan Buah Segar (TBS) menyediakan sarana 
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pengangkutan TBS kepada anggota dan masyarakat yang membutuhkan 

penjualan TBS. Pengadaan sarana produksi untuk memenuhi kebutuhan pupuk 

anggota koperasi. Simpan Pinjam menyelenggarakan kegiatan untuk 

menyimpan tabungan anggota dan menyalurkan kepada anggota yang 

membutuhkan kredit.  

KUD Makmur Rezeki harus bisa memberikan pelayanan kepada 

anggotanya. Koperasi harus menawarkan harga serendah mungkin untuk 

barang dan jasa yang ingin dijual kepada anggotanya. Dengan kata lain, 

koperasi seharusnya tidak mengambil keuntungan yang tinggi dalam usaha 

bisnisnya dengan para anggotanya, tetapi memberikan manfaat pelayanan 

kepada mereka. Pengembangan KUD ditunjukan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan peranan serta tanggung jawab masyarakat pedesaan agar 

mampu mengurusi diri sendiri secara nyata serta meningkatkan taraf 

hidupnya.  

KUD Makmur Rezeki adalah sebagai pusat pelayanan kegiatan-

kegiatan berdaya guna memperkuat sistem kerakyatan, mempunyai tujuan 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan berperan serta membangun sistem 

perekonomian rakyat dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

makmur berdasarkan pancasila dan sehingga mampu manghadapi 

perkembangan teknologi dan kemajuan zaman. 

Peran koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan para anggota 

koperasi Makmur Rezeki diantaranya yaitu: memberikan kemudahan kepada 

anggota dalam hal pemberian pinjaman, terutama terhadap suatu hal yang 

mendesak, inilah yang menjadi salah satu tujuan koperasi, yang hadir mampu 

memberikan kemudahan bagi para anggota yang pada akhirnya akan tercipta 

kesejahteraan bagi anggota, Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki memberikan 

pelatihan kepada para anggota, pelatihan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi para anggota meningkatkan produktivitas berwirausaha yang 

akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh anggota 

dengan tujuan bersama yaitu meningkatkan kesejaheraan anggota dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Fasilitas koperasi dalam bidang sarana dan 
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prasarana adalah koperasi menyedikan jalan untuk petani agar lebih mudah 

mengakses ke kebun sawit mereka serta melakukan perbaikan pada jalan 

tersebut.  

Adapun hasil pendapatan lima tahun kebelakang dapat dilihat dari tabel 

berikut : 

Tabel I.2 

Perkembangan SHU KUD Makmur Rezeki 

NO Tahun Pendapatan 

1 2017 Rp. 437.620.432 

2 2018 Rp. 281.379.531 

3 2019 Rp. 295.689.834 

4 2020 Rp. 337.530.661 

5 2021 Rp. 322.490.976 

Sumber: Arsip KUD Makmur Rezeki 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan SHU (Sisa Hasil 

Usaha) pada Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dari tahun ketahun 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan, 

hingga Rp. 437.620.432 pada tahun 2018-2019 mengalami penurunan menjadi 

Rp. 295.689.834. Pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan menjadi Rp. 

322.490.976. SHU pada koperasi mengalami kenaikan dan penurunan 

tergantung dengan perawatan kelapa sawit tersebut seperti pemupukan dan 

pemberian obat pembasmi hama, jika tidak di segera di kendalikan maka dapat 

mengakibatkan rendahnya perkembangan dan produktivitas kelapa sawit, serta 

produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang tidak stabil. Artinya semakin tinggi 

pendapapatan yang di terima oleh seseorang maka semakin tinggi pula tingkat 

konsumsi seseorang yang pada akhirnya taraf hidup seseorang akan berubah 

kearah yang lebih baik. Anggota koperasi mendapatkan pendapatan dari SHU 

yang di peroleh koperasi Makmur Rezeki, adapun karyawan (anggota) 

koperasi selain mendapatkan SHU juga mendapat pendapatan berupa gaji. 

SHU hingga pada akhir tahun koperasi Makmur Rezeki yaitu Rp. 

322.490.976, dan dibagikan kepada anggota setiap tahun pada saat Rapat 
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Anggota Tahunan, sesuai dengan modal dan transaksi usaha yang dilakukan 

anggota sendiri, hal ini merupakan bentuk kesejahteraan yang diperoleh 

anggota koperasi. Jika harga sawit naik maka akan berpengaruh pada 

pendapatan para petani dan juga KUD Makmur Rezeki walaupun tidak 

memberikan reward/hadiah jika harga naik, tetapi KUD Makmur Rezeki 

berperan penting menjadi mitra jual beli kelapa sawit kepada perusahaan,  

KUD Makmur Rezeki Dari awal berdiri sudah bekerja sama dengan 

PT.IIS (Inti Indosawit Subur) pada tahun 1991 sejak tanan pertama dan 

transmigrasi, yang bekerja sama dalam pembiayaan, jual beli serta penyaluran 

buah kelapa sawit, mengurus program peremajaan kelapa sawit (seperti 

menyediakan alat berat) dll, perjanjian kerjasama antara KUD dan PT. IIS 

meliputi pengembangan kapasitas petani anggota KUD Makmur Rezeki yaitu 

dengan melakukan pelatihan secara berkala bagi petani, pemeliharaan 

perkebunan kelapa sawit. Selain itu, perjanjian ini tentang jaminan harga 

Tandan Buah Segar (TBS) yang di hasilkan oleh petani anggota KUD 

Makmur Rezeki. Jaminan harga yang dimaksud yaitu harga minimal yang 

akan diterima pekebun anggota KUD adalah harga yang di tetapkan oleh 

Dinas Perkebunan Provinsi Jambi. Kemitraan antara Koperasi Unit Desa 

dengan PT. Inti Indosawit Subur (IIS) sangat baik karena antara petani dan 

perusahaan saling menguntungkan. 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki diwajibkan memiliki Tata Kelola 

Perusahaan yang baik, yang mencangkup prinsip keterbukaan, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, keadilan, dan kemandirian dalam menjalankan kegiatan 

usahanya. Dilihat dari prinsip keterbukaan yaitu mengndung unsur 

pengungkapan dan penyediaan informasi secara tepat waktu, padat, akurat, 

dan mudah di akses oleh pemangku kepentingan serta masyarakat indicator 

keterbukaan yaitu informasi recruitment, dengan adanya keterbukaan 

informasi mengenai recruitment pegawai KUD Makmur Rezeki sudah 

menjalankan prinsip keterbukaan dengan baik. 

Dilihat dari prinsip akuntabilitas yaitu mengandung unsur kejelasan 

fungsi dalam organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya sehingga 
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pengelolaannya dapat berjalan secara efektif, indicator akuntabilitas pada 

KUD Makmur Rezeki adalah adanya praktik audit internal di setiap satuan 

kerja yang dapat mengurangi kecurangan yaitu dinas Perindangkop. Prinsip 

pertanggungjawaban mengandung unsur kepatuhan terhadap perundang-

undangan dan ketentuan internal secara tanggung jawab terhadap masyarakat 

dan lingkungan, pertanggungjawaban pada KUD Makmur Rezeki yaitu setiap 

setahun sekali KUD Mengadakan RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang 

berisikan laporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas KUD Makmur 

Rezeki. 

Dilihat dari prinsip kemandirian yaitu memiliki kompetensi, mampu 

bertindak obyektif, dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun. 

Indikator kemandirian pada KUD Makmur Rezeki yaitu pengambilan 

keutusan pada KUD Makmur Rezeki sudah Obyektif dan dapat memberikan 

solusi pemecahan masalah, dan pengangkatan karyawan pada KUD Makmur 

Rezeki bukan kepentingan salah satu pihak melainkan dengan kompetensi 

yang dimiliki karyawan tersebut. Pada prinsip keadilan yaitu mengandung 

unsur perlakuan adil dan kesempatan yang sama sesuai dengan porsinya dalam 

memenuhi hak-hak pemangku kepentingan berdasarkan perjanjian dan 

peraturan perudang-undangan. Indikator keadilan pada KUD Makmur rezeki 

yaitu penempatan kerja karyawan yang sesuai dengan pendidikan yang 

dimiliki. 

Dalam pengelolaannya KUD Makmur Rezeki dibantu oleh PT. IIS 

(Inti Indosawit Subur) dari penerapan POSDC (planning, organizing, 

direction, controlling) dengan strategi yaitu, memberi pelayanan yang baik, 

meningkatkan kualitas pengurus, penerapan pengurus sesuai porsinya, dan 

memberikan pelatihan kepada pengurus. Pendapatan yang di peroleh oleh 

KUD Makmur Rezeki di pergunakan untuk pencairan pinjaman, Beli DO 

(kontrak pengiriman) sebagai barang bukti penjualan, membeli racun, pupuk, 

dll. 

Dalam bidang simpan pinjam KUD Makmur Rezeki memberikan 

pinjaman kepada nasabah dengan jumlah Rp. 30.000.000 namun, dalam 
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simpan pinjam di KUD Makmur Rezeki mengalami beberapa permasalahan, 

seperti piutang anggota yang macet, sedangkan banyak anggota yang ingin 

mengajukan pinjaman tetapi limit saldo di KUD Makmur Rezeki yang 

menipis, Dalam usaha simpan pinjam yang dilakukan oleh KUD Makmur 

Rezeki nasabah bebas menggunakan uang Rp. 30.000.000 tersebut untuk 

keperluan pribadi di luar kebutuhan pertanian seperti untuk modal usaha, 

pendidikan, kebutuhan ekonomi sehari-hari dll, bantuan pertama dalam dalam 

usaha simpan pinjam di KUD Makmur Rezeki di berikan oleh pemerintah.
9
 

Pengelolaan KUD Makmur Rezeki dilapangan seperti melakukan 

perawatan jalan dan perbaikan jalan agar Tandan Buah Segar (TBS) yang ada 

di kebun sawit dapat segera terangkat, modal dalam perawatan jalan dan 

sebagainya dibayar oleh KUD Makmur Rezeki dengan menggunakan alat 

berat milik PT. IIS (inti indosawit subur), KUD Makmur Rezeki melakukan 

potongan 60.000 per ton untuk perbaikan jalan, untuk membayar gaji 

pengurus KUD, dan sedekah ke masjid. Dalam bidang kepengurusan ketua 

KUD Makmur Rezeki tidak tegas dalam mengambil keputusan terhadap 

pengurus KUD Makmur Rezeki yang tidak menjalankan fungsi dengan baik, 

hal itu dapat dilihat dari Piutang yang macet, serta kurangnya koordinasi 

komunikasi dan minimnya pengawasan pengurus dalam unit USP. 

Tabel I.3 

Data Piutang Anggota koperasi 

No Tahun Volume pinjaman Angsuran Piutang Anggota 

1 2017 1.649.208.293 1.586.924.344 

2 2018 1.705.046.120 1.388.238.330 

3 2019 1.885.169.030 1.255.565.285 

4 2020 1.526.896.500 1.165.843.905 

5 2021 1.601.431.049 1.208.693.912 

Sumber : Arsip KUD Makmur Rezeki 

                                                           
9Sudib,Muhammad “Wawancara anggota koperasi Makmur Rezeki,” Direct, October 20, 

2022 
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Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki telah melakukan upaya yang baik 

dalam memaksimalkan manajemen, dengan memberikan pelayanan yang baik, 

meningkatkan kualitas anggota, penempatan pengurus sesuai porsinya, 

memberikan pelatihan kepada para karyawan, dan profesionalisme pengurus 

yang amanah dalam menjalankan tugasnya, sehingga tujuan yang 

direncanakan bisa tercapai, dengan adanya kerja sama antara pihak koperasi 

dengan anggota dan saling tolong menolong diantara keduanya. Dalam 

menerapkan sistema manajemen KUD Makmur Rezeki dari tahun ketahun 

tidak ada perubahan yang signifikan, kebersamaan dan saling mngisi serta 

koopratif merupakan satu kesatuan dalam tim kerja tentu tidak keluar dari 

fungsinya masing-masing. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti memilih Koperasi Unit Desa 

Makmur Rezeki kecamatan Maro Sebo Ilir kabupaten Batanghari sebagai 

lokasi penelitian karena masih adanya kelemahan dalam memaksimalkan 

kesejahteraan petani kelapa sawit sesuai dengan tata kelola di dalam KUD. 

Seharusnya Koperasi diwujudkan dalam bentuk meningkatkan pendapatan rill 

para anggotanya dan kesejahteraan masyarakat dalam membangun ekonomi di 

Desa Bulian Jaya dengan membangun usaha di desa dengan harga yang 

bersaing di pasar, hal ini dapat meringankan sedikit kesulitan masyarakat. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta melakukan uji keabsahan data meliputi uji credibility data 

(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), uji dependability 

(reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dan dalam penelitian ini 

peneliti juga menggunakan metode analisis data yaitu metode reduksi data, 

display data dan kesimpulan/ Verifikasi. 

Dari beberapa studi penelitian terkait dengan tata kelola Koperasi Unit 

Desa salah satunya Depriyanto (2015) “Peranan yang dilakukan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Mina Bahari dalam pengembangan ekonomi masyarakat nelayan 

di Eretan Kulon, yaitu melalui program kerja yang dilaksanakan dibidang 

manajemen dan bidang usaha. Kendala yang ada dalam upaya untuk 
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mengembangkan masyarakat nelayan eretan kulon selalu diperhatikan dan 

diatasi dengan baik oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Bahari”. Lianisa 

Putri Lestari (2018) “Sistem pengelolaan pada Koperasi Unit Desa yang 

berada di desa Suka Maju masih perlu pembinaan tentang pengelolaan 

koperasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan permasalahan yang saat 

ini dihadapi oleh Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Suka Maju adalah sistem 

pengelolaan koperasi yang belum sepenuhnya terlaksana dengan baik sesuai 

teori pengelolaan yang semestinya. Sehingga menyebabkan berbagai kendala 

yang dihadapi koperasi bukan hanya kendala dari internal saja, akan tetapi 

kendala dari luar pula, yaitu permintaan yang belum bisa dipenuhi oleh 

koperasi tersebut”. Tri Budoyono, Christina Maya Indah Susilowati (2017) 

“Penelitian ini mengkaji 13 Koperasi yang ada dan beroperasi di Salatiga. Dari 

13 (tiga belas) Koperasi yang diteliti, diperoleh data bahwa semua Koperasi 

telah memiliki AD. Anggaran dasar koperasi adalah aturan dasar tertulis yang 

memuat keterangan sebagaimana di maksud dalam pasal 8 UU No. 25 tahun 

1992 tentang pengkoprasian. AD pada dasarnya menjadi rujukan dalam 

pengeloaan koperasi yang kedudukannnya di bawah peraturan perundang-

undangan”. 

Dalam pengembangannya koperasi Makmur Rezeki tersebut 

mengalami jatuh bangun, Hal ini di karenakan lemahnya kemampuan SDM 

baik pengurus maupun anggota serta kurangnya permodalan dan tata kelola 

dalam kegiatan pengkoprasian. Untuk itu perlu dilakukan berbagai upaya agar 

KUD Makmur Rezeki dapat memiliki peran yang lebih besar dalam 

meningkatkan perekonomian anggota di desa Bulian Jaya Kecamatan Maro 

Sebo Ilir mulai dari meningkatkan sumber dana hingga melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat sekitar tentang pentingnya koperasi dalam meningkatkan 

kualitas ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas dan hasil penelitian terdahulu peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut serta mencoba memahami dan menuangkan 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Tata Kelola Dalam 

Peningkatan  Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit (Studi Pada Koperasi 
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Unit Desa (KUD) Makmur Rezeki di Desa Bulian Jaya Kab. Batang 

Hari)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tadi dapat kita identifikasi beberapa permasalahan 

yaitu; 

1. Kurangnya ketegasan pengurus dalam penagihan piutang anggota Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki. 

2. Kurangnya peningkatan kualitas SDM, Sumber Daya Manusia (SDM) di 

KUD Makmur Rezeki yang berdampak pada tata kelola di KUD Makmur 

Rezeki. 

C.  Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah, dan mudah dipahami dengan jelas, 

maka peneliti memberikan batasan masalah. Dalam penelitian ini terfokuskan 

pada tata kelola Koperasi Unit Desa (KUD) Makmur Rezeki dalam 

peningkatan kesejahteraan petani kelapa sawit studi kasus di Desa Bulian Jaya 

Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten Batang hari. 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang diutarakan diatas maka 

dapat dirincikan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tata Kelola KUD Makmur Rezeki di Desa Bulian Jaya Kab. 

Batang Hari ? 

2. Apa Saja Kendala di KUD Makmur Rezeki dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Bulian Jaya Kab. Batang Hari ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui Tata Kelola KUD Makmur Rezeki di Desa Bulian Jaya Kab. 

Batang Hari. 

2. Mengetahui Kendala di KUD Makmur Rezeki dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Bulian Jaya Kab. Batang Hari. 
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F. Manfaat Penelitian  

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, maka ada beberapa 

keunggulan (manfaat) yang diambil, antara lain:  

1. Aspek teoritis  

Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan dan menambah literatur di perputakaan UIN STS Jambi, 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kemajuan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang ekonomi, koperasi, mahasiswa 

dan masyarakat. Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan pengetahuan, wawasan, dan menjadi sumber referensi untuk 

masa yang akan datang atau sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain 

yang akan melakukan peneltian lebih mendalam terhadap masalah ini.  

2. Aspek praktis 

Penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa dan 

masyarakat luas, khususnya setiap orang yang ingin memperdalam ilmu 

ekonomi yang berkaitan dengan koperasi di setiap perguruan tinggi di 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selain itu, penelitian ini 

berguna sebagai persyaratan akademis utuk melanjutkan Skripsi Strata 1 

Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam. Hasil kajian ini kiranya dapat 

dijadikan sebagai acuan atau referensi pengurus dalam mengelola 

Koperasi Unit Desa (KUD) dalam membantu meningkatkan ekonomi 

disuatu desa. 

G. Sistematika penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian ini maka 

dibuatlah sistematika penulisan yang menjabarkan mengenai materi yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Adapun sitematika penelitian tersebut yaitu 

sebagai berikut : 

 BAB I : Pendahuluan. Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah tujuan, manfaat, batasan masalah, dan kegunaan 

penelitian. Selain itu pula, berisi tentang sistematika penulisan yang melandasi 
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penelitian ini. Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu sebagai bahan 

referensi bagi penelitian ini. 

BAB II : Kajian pustaka dan studi relevan. Bab ini menguraikan mengenai 

kajian pustaka dan studi relevan. 

BAB III : Metode Penelitian. Merupakan jenis penelitian, didalamnya diulas 

mengenai lokasi dan objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, metode pengecekan keabsahan data dan metode analisis 

data. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan gambaran 

umum objek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN STUDI RELEVAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Tata Kelola 

a. Tata Kelola 

          Menurut Greg Shailer, mendefinisikan tata kelola sebagai 

berikut “Corporate governance broadly refers to the mechanisms, 

processes and relations bywhich corporations are controlled 

anddirected (Center for European Policy Study (CEPS)” yang artinya 

mengkonsepkan (good) corporate governance sebagai keseluruhan 

perangkat yang dibentuk mulai dari hak (right), proses, dan 

pengendalian baik yang ada di dalam maupun di luar manajemen, 

dengan catatan, bahwa hak disini adalah hak dari seluruh stakeholders 

dan bukan hanya terbatas pada satu stakeholders saja.10 

         Tata kelola (governance) merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh suatu organisasi atau masyarakat untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi. Definisi lain dari tata kelola (governance), 

yaitu penggunaan institusi-institusi, struktur-struktur otoritas dan 

bahkan kolaborasi untuk mengalokasi sumber-sumber data dan 

mengkoordinasi atau mengendalikan aktivitas di masyarakat atau 

ekonomi.11 Sistem tata kelola perusahaan mengarah kepada kumpulan 

peraturan dan dorongan yang digunakan pihak manajemen untuk 

mengarahkan dan mengawasi jalannya kegiatan perusahaan. Oleh 

sebab itu, tata kelola perusahaan yang baik dapat memperbesar 

kesempatan untuk meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan 

secara jangka panjang bagi pemegang saham.12 

                                                           
10 Shailer, G., A n Introduction to Corporate Governance in Australia (Sydney : Pearson 

Education, 2004). 
11 Jogiyanto HM, Willy Abdillah, dan Sigit Suyantoro,F.I, Sistem tatakelola teknologi 

informasi (Yogyakarta, 2011). 
12 Onasis, K., & Robin, Pengaruh Tata Kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI (Bina Ekonomi, 2016).1-22 
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Terdapat banyak definisi terkait dengan corporate governance 

didefinisikan dengan luas sesuai dengan kepentingan institusi, penulis, 

Negara dan tradisi yang menggunakan istilah tersebut.  

IFC mendefinisikan corporate governance sebagai sebuah 

struktur dan proses dalam menentukan arah dan pengawasan terhadap 

perusahaan. Sementara FCGI (2001) pengertian Good Corporate 

Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 

kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan 

intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 

kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan.13  

 Good Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat 

aturan dan prinsip-prinsip antara lain fairness, transparency, 

accountability dan responsibility, yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham, manajemen, perusahaan (direksi dan komisaris), 

kreditur, karyawan serta stakeholders lainnya yang berkaitan dengan 

hak dan kewajiban masing-masing pihak.14 

 Berdasarkan definisi atau pengertian Good Corporate 

Governance di atas dapat disimpulkan bahwa, pada dasarnya Good 

Corporate Governance adalah mengenai sistem, proses, dan 

seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak 

yang berkepentingan (Stakesholders) terutama dalam arti sempit 

hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan 

direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. 

 

                                                           
13 Forum of corporate Governance in Indonesia (Seri Tata Kelola (Corporate Governance) 

Jilid ll, 2001), http://fcgi.org.id. 
14 Pengaruh Corporate governance, Kepemilikan Manajerial, Proporsi Dewan Komisaris 

dan Komite Audit Terhadap Manajemen laba dan Kinerja Perusahaan (Repository USU, Medan, 

2006). 
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Sedangkan tujuan dari good corporate goverance adalah untuk 

menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). Secara teori, penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dan mengurangi risiko yang mungkin 

dilakukan oleh dewan komisaris dengan membuat keputusan yang 

menguntungkan bagi dirinya sendiri dan pada umumnya, tata kelola 

perusahaan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor. 

Tata kelola perusahaan juga menyediakan struktur di mana 

tujuan perusahaan tersebut diatur, dan cara untuk mencapai tujuan 

tersebut dan pemantauan kinerja ditentukan. Tata kelola perusahaan 

yang baik harus memberikan insentif yang tepat untuk mengejar 

tujuan yang menjadi kepentingan perusahaan dan pemegang 

sahamnya, dan harus memfasilitasi pengawasan yang efektif, 

sehingga mendorong perusahaan untuk menggunakan lebih banyak 

sumber daya yang lebih efisien.15 

b. Indikator Tata Kelola  

         Definisi Corporate governance Menurut The Organization for 

Economic Coperation and Development adalah sistem yang 

dipergunakan untuk mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 

perusahaan, Corporate Governance mengatur pembagian tugas, hak 

dan kewajiban mereka yang berkepentingan terhadap kehidupan 

perusahaan termasuk para pemegang saham, Dewan pengurus, para 

Manajer, dan semua anggota the stakeholders non pemegang saham.16 

 Prinsip-prinsip dasar GCG (Good Corporate Governance) yang di 

susun oleh OECD (Organization for Economic Coperation and 

Development) terdiri dari 5 aspek yaitu: transparancy, accountability, 

responsibility, indendency, dan fairness atau disingkat dengan Tarif  : 

                                                           
15 Nasrum, Muhammad dan Andi Tenri Uleng Akal, Corporate governance, (konsep,Teori 

dan perbandingan pelaksanaan beberapa Negara asia, 2014).  
16 Muhammad Shidqon Prabowo, Dasar-Dasar  Good Corporate Governance (Yogyakarta: 

UII Press Yogyakarta, 2018).20 
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1.  Transparancy, dapat diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik 

dalam proses pengambilan keputusan maupun dalam 

mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai 

perusahaan. Prinsip ini sangat penting bagi pemegang saham dan 

merupakan hak pemegang saham untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan tepat pada waktunya mengenai semua hal yang 

penting bagi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan para pemegang 

kepentingan (stakeholders) 

2. Accountability, adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan 

perusahaan terlaksana secara efektif. Dengan kata lain, prinsip ini 

menegaskan bagaimana bentuk pertanggungjawaban manajemen 

kepada perusahaan dan para pemegang saham. Prinsip ini 

diwujudkan dalam bentuk penyiapan laporan keuangan pada waktu 

yang tepat dengan cara yang cepat dan tepat, mengembangkan 

komite audit dan manajemen resiko dalam rangka mendukung 

fungsi pegawasan oleh dewan komisaris, mengembangkan peran 

dan fungsi internal audit, penegakan hukum dan penggunaan 

external auditor.  

3. Responsibility, adalah pertangungjawaban perusahaan adalah 

kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan perusahaan terhadap 

prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang 

berlaku. Dalam hal ini perusahaan memiliki tanggungjawab sosial 

terhadap masyarakat atau stakeholder dan menghindari 

penyalahgunaan kekuasaan dan menjunjung etika bisnis, serta tetap 

menjaga lingkungan bisnis yang sehat. 

4. Independency atau kemandirian adalah suatu keadaan dimana 

perusahaan dikelola secara professional tanpa benturan 

kepentingan manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan korporasi yang sehat. Prinsp ini menekankan 

bahwa pengelolaan perusahaan harus secara professional tidak ada 
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benturan kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak 

manapun. Peningkatan independensi dalam pengambilan keputusan 

bisnis, perusahaan seharusnya mengembangkan aturan atau 

pedoman yang jelas dan tegas tentang bagaimana eksistensi organ-

organ perusahaan terutama dewan komisaris, direksi dan pemegang 

saham menjalankan roda perusahaan. 

5. Fairness (kesetaraan dan keterbukaan) yaitu perlakuan adil dan 

setara di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul 

berdasarkan perjanjian serta peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, prinsip ini menekankan bahwa semua pihak yaitu baik 

pemegang saham minoritas maupun asing berhak diperlakukan 

sama atau setara. Prinsip ini dapat diwujudkan dengan membuat 

peraturan perusahaan yang melindungi kepentingan mioritas, 

pedoman perilaku perusahaan dan kebijakan-kebijakannya yang 

melindungi perusahaan dari perbuatan buruk orang dalam, self-

dealing, dan konflik kepentingan, kemudian menetapkan 

bagaimana peran dan tanggung jawab organ perusahaan mulai dari 

dewan komisaris, direksi, komite, dan sebagainya. Dengan adanya 

aturan main yang jelas, maka pengelolaan perusahaan dapat 

dilakukan dengan baik.17 

Prinsip-prinsip diatas, dalam praktik secara global telah diterima 

oleh sebagian besar Negara di dunia, bahkan dijadikan acuan atau 

pedoman, Maka secara tidak langsung good goverment governance 

pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuan kinerja 

pada sebuah instansi, Prinsip good goverment governance hendaknya 

dapat diterapkan di seluruh sektor, dengan memperhatikan kebijakan 

pemerintah. 

 

 

 

                                                           
17“Ibid" 
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2. Teori Kesejahteraan 

a. Kesejahteraan 

Teori kesejahteraan dipopulerkan oleh Abu Ishaq AsySyathibi 

dalam karyanya yang terkenal dan terbesar al-Muwafaqat fi Ushul asy-

Syari'ah. Al-Syathibi adalah seorang ulama fiqih dari Andalusia, 

Spanyol, yang menjadi mujjadid pada abad ke-8 Hijriah atau 14 

Masehi. Al-Syathibi menyatakan dalam tulisannya bahwa hukum 

Islam ada untuk kemaslahatan umat manusia secara mutlak. 

Kemaslahatan sama artinya dengan kemakmuran. Oleh karena itu, 

kemaslahatan atau kesejahteraan manusia merupakan tujuan utama 

hukum Islam dengan memenuhi kebutuhan material dan spiritual. 

Teori kesejahteraan dapat diturunkan dalam konteks maqashid syariah 

yang menjadi dasar kehidupan manusia, sebagai bentuk ibadah dalam 

mencari ridho Allah SWT.18 

         Kesejahteraan adalah bentuk prinsip kehidupan sosial, materil, 

dan spiritual yang menimbulkan rasa selamat dan ketenteraman lahir 

batin agar setiap individu berusaha memenuhi kebutuhan jasmani, 

rohani, dan sosial dengan sebaik-baiknya.19 Menurut Undang-Undang 

No. 6 Tahun 1974 mengemukakan bahwa seseorang disebut sejahtera 

apabila hidup dengan layak, bebas dari penindasan, kemiskinan dan 

kehinaan.20 Kesejahteraan adalah kapabilitas memenuhi kepentingan 

dasar yang mendukung kualitas hidup, seperti pangan, sandang, papan, 

air bersih, otodidak, dan kesempatan kerja yang layak.
21

 

       Sebuah koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi dapat 

                                                           
18 Firman Muhammad Arif, Maqashid As Living Law Dalam Dinamika Kerukunan Umat 

Beragama di Tana Luwu, ed. Sulaeman Jajuli (Yogyakarta: Deepublish, 2018).128. 
19 Henry J.D Tamboto dan Allen A.Ch. Manongko, Model Pengentasan Kemiskinan 

Masyarakat Pesisir, 50. 
20 Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018).113. 
21 Titin Agustin Nengsih, M Subhan, dan Titik Winarsih, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Rantau Kembang Kabupaten Tebo Tahun 

2018 – 2020” Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3. No.2, Desember 2022.  
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mensejahterahkan anggotanya, karena ia menciptakan nilai tambah 

dari usaha mereka. Anggota bisa memperoleh nilai tambah jika 

mereka mau berpartisipasi dalam koperasinya. Semakin sering 

anggota berpartisipasi, semakin besar nilai tambah yang mereka 

dapatkan. Agar koperasi dapat memberikan nilai tambah kepada 

anggota, maka koperasi itu sendiri harus baik kinerjanya. Dalam hal 

ini, semakin baik kinerja koperasi, maka semakin besar kemampuan 

koperasi mensejahterakan anggotanya. Semakin besar peran koperasi 

memperbaiki kesejahteraan anggotanya, semakin tinggi partisipasi 

mereka dalam kegiatan koperasi.  

        Anggota koperasi mempunyai makna yang sangat strategis bagi 

pengembangan koperasi, anggota dapat berfungsi sebagai pemilik 

(owner) dan sekaligus sebagai pengguna jasa (user). Sebagai pemilik 

harus berpartisipasi dalam penyetoran modal, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan, dengan harapan akan memperoleh pembagian 

SHU yang memadai, tetapi kenyataannya sangat sulit untuk mencapai 

tujuan tersebut. Oleh karena itu mengukur keberhasilan koperasi 

jangan hanya dilihat dari sisi kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan SHU, tetapi yang utama harus dilihat dari kemampuan 

dalam mempromosikan ekonomi anggotanya.
22

 

         Dalam batas ekonomi, kesejahteraan seseorang/masyarakat 

dapat diukur dari pendapatan yang diperolehnya, dengan demikian 

tujuan Koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dapat 

dioperasionalkan menjadi meningkatkan pendapatan anggota”. 

Pendapatan yang diterima oleh seorang anggota koperasi dapat berupa 

pendapatan nominal (uang) dan pendapatan riil dalam bentuk barang 

atau yang mampu dibeli oleh anggota. Sebagai contoh dalam koperasi 

produsen, yang berarti anggota sebagai produsen produk tertentu, 

yang menjalankan usaha/bisnisnya membutuhkan pelayanan dari 

                                                           
22 Abd Rahman Pakaya, “Manajemen Kinerja Koperasi,” (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

Juli 2017), 73. 
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koperasi dalam bentuk penyediaan input produksi, penyediaan kredit, 

dan atau pemasaran output yang dihasilkan. Tujuan koperasi produsen 

adalah memajukan bisnis anggotanya dengan meningkatkan laba yang 

akan diperoleh.
23

 

Sebagai pilar ekonomi yang diamanatkan konstitusi sesuai pasal 

33 UUD 1945, Koperasi adalah soko guru perekonomian Indonesia 

dibanding pilar ekonomi lainnya, seharusnya diberi ruang gerak yang 

lebih luas.
24

 

 

B. Grand Theory  

a. Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa inggris management dengan kata kerja 

to manage yang secara umum berarti mengurusi. Dalam arti khusus 

manajemen di pakai bagi pemimpin dan kepemimpinan, yaitu orang-orang 

yang melakukan kegiatan memimpin. Manajemen sendiri dapat diterapkan 

pada setiap level baik itu individu dan perusahaan. Dalam menerapkan 

manajemen, ada beberapa opsi yang kebutuhan dan kesesuaian jenis 

entitas yang dimiliki.
25  Manajemen menurut A.F Stoner adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan penawasan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah di 

tetapkan.26 Jadi manajemen adalah suatu rentetan langkah yang terpadu 

untuk mengembangkan suatu organisasi sebagai suatu sistem yang bersfat 

sosio-ekonomi-teknis.  

manajemen perusahaan bisa membentuk nilai tambah perusahaan, 

sedangkan bagi investor evaluasi tersebut belum mampu digunakan untuk 

memprediksi pengembalian modal yang akan diperoleh pada masa yang 

                                                           
23

 “Ibid”. 
24 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia : 1945 pasal 33 tentang 

perekonomian. 
25

  Titin Agustin Nengsih, Mellya Embun Baining, dan Indah Pratiwi Putri, “Implementasi 

Manajemen Keuangan Syariah Pada UMKM Udang Ketak Di Kecamatan Nipah Panjang” Jurnal 

Makesya Volume 3 Nomor 1 Tahun 2023. 
26 A.F Stoner, James dan Edward Freeman (eds), Manajemen jilid I, terj. Alexander 

Sindoro (Jakarta: PT Prahalindo, 1996). 
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akan datang apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan.
27

 Manajemen 

adalah bidang yang sangat penting untuk dipelajari dan dikembangkan 

karena : 

1. Tidak ada perusahaan yang dapat berhasil tanpa menerapkan 

manajemen secara baik. 

2. Manajemen menetapkan tujuan, usaha untuk mencapai tujuan serta 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien. 

3. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan atau hasil secara 

teratur. 

4. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan. 

5. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan.28 

3. Koperasi 

a. Pengertian Koperasi 

 Berikut ini disajikan beberapa definisi koperasi : 

1) Definisi ILO 

    Definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak internasional 

diberikan oleh ILO (international Labour organization) sebagai 

berikut:“cooperative defined as association of persons usually of 

limited means, who have voluntarily joined together to achieve a 

common economic end through the formation of a equitable 

contribution to the capital required and accepting a fair share of 

the risk and benefits of the undertaking”. 

Dalam definisi ILO tersebut, terdapat 6 elemen yang 

dikandung koperasi sebagai berikut: 

a. Koperasi adalah perkumpulan orang-orang (association of 

persons). 

                                                           
27 Titin Agustin Nengsih, Erwin Saputra Siregar,  dan Sari Yana Siregar, “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Eva Dan Mva Pada Perusahaan Telekomunikasi Periode 2015-2020,” 

Manajemen Keuangan Syariah 2, no. 1 (29 April 2022): 28–38. 
28 Muslichah Erma Widiana, Buku Ajar Pengantar Manajemen (Jawa Tengah: CV. Pena 

Persada, 2020). 
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b.  Pengabunggan orang-orang tersebut berdasarkan kesukarelaan 

(voluntarily joined together). 

c. Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai (to achieve a 

common economic end). 

d. Koperasi yang dibentuk adalah suatu organisasi bisnis (badan 

usaha) yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis 

(formationof democratically controlled business 

organizations). 

e. Terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutukan 

(Making equitable contribution to the capital required). 

f. Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara 

seimbang (accepting a fair share of the risk and benefits of the 

undertaking).29 

2) Definisi Moh.Hatta 

Bapak koperasi Indonesia ini mendefinisikan koperasi lebih 

sederhana tetapi jelas, padat, dan dalam suatu visi dan misi yang 

dikandung koperasi. Beliau mengatakan koperasi adalah usaha 

bersama untuk memperbaiki nasib kehidupan ekonomi berdasarkan 

tolong-menolong. Semangat tolong-menolong tersebut didorang 

oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan seseorang 

buat semua.30 

b. Jenis-Jenis Koperasi 

Koperasi dibagi menjadi lima jenis menurut jenis usahanya, yaitu:  

1) Koperasi simpan pinjam, yaitu koperasi yang jenis usahanya 

bergerak di bidang usaha simpan pinjam.  

2) Koperasi konsumen, yaitu koperasi yang jenis usahanya menjual 

barang konsumsi kepada anggotanya.  

                                                           
29 Sattar, Buku ajar ekonomi koperasi (Deepublish, 2017). 29-30 
30 Mohammad Hatta, gerakan koperasi dan perekonomian rakyat, (pustaka LP3ES 

Indonesia, 2018). 
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3) Koperasi produsen, yaitu koperasi yang jenis usahanya memasok 

bahan baku kepada anggotanya, biasanya dibentuk oleh para 

pengusaha menengah (UMKM).  

4) Koperasi pemasaran, yaitu koperasi yang jenis usahanya menjual 

barang atau jasa anggota koperasi. 

5)  Koperasi jasa, yaitu koperasi yang bergerak dalam industri jasa.31 

6) Koperasi Unit Desa (KUD): Koperasi Unit Desa yang 

beranggotakan masyarakat perdesaan. KUD melakukan kegiatan 

usaha di bidang ekonomi terutama yang berkaitan dengan pertanian 

atau perikanan (nelayan).  

Beberapa usaha KUD, antara lain:  

 Mengalokasikan sarana produksi pertanian. Contoh: Pupuk, 

bibit tanaman, pestisida, dan alat pertanian.  

 Koperasi Sekolah: koperasi sekolah terdiri dari anggota sekolah 

yaitu guru, karyawan, dan siswa. Koperasi sekolah biasanya 

menyediakan kebutuhan warga sekolah. 

7) Koperasi Pertanian: koperasi ini beranggotakan para petani, buruh 

tani, dan orang-orang yang terlibat dalam usaha pertanian. 

Koperasi pertanian melakukan kegiatan yang berhubungan 

dengan pertanian. contohnya: penyuluhan pertanian, pengadaan 

bibit unggul, penyediaan pupuk, obat-obatan, dll.  

8)  Koperasi Simpan Pinjam: yang beranggotakan masyarakat, baik 

konsumen maupun produsen barang. Jenis usaha koperasi ini 

menjalankan fungsi menghimpun dana dan memberikan 

pinjaman/pembiayaan bagi para anggota, baik konsumen maupun 

produsen. Koperasi juga dapat dianggap sebagai koperasi jasa. 

Contoh: KSP Citra Abadi, Koperindo, KSU Niaga, Mitra Artha 

                                                           
31 Drs. Joko utomo dan tim guru Indonesia, buku pintar pelajaran ringkas materi lengkap 

dan kumpulan rumus lengkap (PT. Wahyu Media, 2010). 56 
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Sejahtera, Bina Usaha Makmur, Koperasi Mekar Gudang Garam 

dll.32 

Jenis usaha yang dapat dijalankan dalam koperasi unit Desa 

adalah:  

1. Simpanan dan pinjaman, yaitu simpanan dan pinjaman dalam 

bentuk mata uang dan barang.  

2. Pengolahan/pemasaran hasil produksi sektor peternakan. 

3. Menyediakan atau menyalurkan sarana produksi pertanian. 

4. Menyediakan keperluan barang-barang konsumsi. 

5. Menyediakan segala macam bentuk jasa, baik yang diperlukan 

anggota ataupun non anggota dengan bekerja sama dengan 

pihak luar.33 

c. Fungsi dan Manfaat koperasi 

   Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1992 pasal 4 dijelaskan 

bahwa fungsi dan peran koperasi sebagai berikut: 

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota, terutama untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosialnya.  

2. Berpartisipasi aktif dalam upaya peningkatan kualitas hidup 

manusia dan masyarakat.  

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko-

gurunya. 

4. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.  

5. Menumbuhkan kreativitas dan membangun jiwa berorganisasi 

bagi para pelajar bangsa . 

Berikut ini beberapa manfaat koperasi: 

                                                           
32“Jenis-jenis koperasi dan contohnya” accessed March 16, 2022. 
33“Jenis Usaha Koperasi Unit Desa” accessed March 16, 2022. 
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1. Memenuhi kebutuhan anggotanya dengan harga yang relatif 

murah. 

2. Memberikan kemudahan bagi anggota untuk memperoleh modal 

usaha 

3. Memberikan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada 

anggotanya. 

4. Mengembangkan usaha anggota koperasi.  

5. Menghilangkan praktek renternir.34 

d. Pengorganisasian 

Dalam rangka pengorganisasian proses usaha ini harus digariskan 

secara jelas fungsi dan pembagian fungsi dalam fungsi vertikal dan 

horizontal, kemudian hubungan fungsi, yaitu tentang tanggung jawab 

jabatan, kekuasaan jabatan, pelaporan dan sruktur organisasi usaha 

yang dipilih, garis, atau garis dan starf, atau fungsional, sehingga 

diperoleh “wadah” yang baik untuk masing-masing proses usaha 

tersebut.35 Kemudian, menurut Sonny Sumarsono, pembagian tugas 

dan wewenang di dalam koperasi diatur oleh para peserta 

penanggung jawab program koperasi itu.36 Definisi diatas dapat 

penulis simpulkan bahwa pengorganisasian adalah tentang pembagian 

tugas dan tanggung jawab jabatan baik dari atas hingga kepada 

anggota yang di bawahnya.37 

e. Definisi Ekonomi 

   Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari ilmu manusia dalam 

memilih dan menciptakan kemakmuran dan hakikat masalah ekonomi 

adalah adanya ketidak seimbangan antara kebutuhan manusia yang 

                                                           
34 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia: Nomor 25 Tahun 1992 

Tentang Perkoperasian (Jakarta, 1992). 
35 Sukanto Rekohadiprodjo, Menajemen Koperasi, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,cet.II 

1992).26 
36 Sonny Samorsono, Manajemen Koperasi;Teori dan praktek (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2003). 
37 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakatra, PT. Raja 

Gafindo Persada,cetakan ke-1 Mei 2012), 249-250 
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tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang jumlahnya terbatas. 

Permasalah tersebutlah yang kemudian menimbulkan kelangkaan.38 

 Adam Smith dikenal sebagai bapak ekonomi karena 

meletakkan dasar-dasar ilmu ekonomi sehingga dapat digolongkan 

sebagai science. Adam Smith sering disebut-sebut sebagai orang 

pertama yang mengembangkan ilmu ekonomi sebagai cabang ilmu 

tersendiri, pada tahun 1776 tepatnya pada abad ke-18. Dalam buku 

Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations  oleh 

Adam Smith, Adam Smith pertama kali mengemukakan gagasan 

ekonomi kapitalis dalam buku ini. Adam Smith mendasarkan sistem 

ini terhadap sistem kebebasan alami, dimana setiap individu diberi 

kebebasan untuk mengejar kepentingannya masing-masing.39 

 Teori ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang 

membahas tentang bagaimana manusia berusaha untuk mencapai 

kemakmuran. Maka tidak asing jika ilmu ekonomi sering disebut 

sebagai ilmu kemakmuran. Jadi pada dasarnya bagaimana semua 

orang atau masyarakat dapat mencapai kemakmuran ekonominya 

atau yang disebut welfare economic.40 

Teori ekonomi islam adalah suatu cabang pengetahuan yang 

membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu alokasi 

dan distribusi sumber daya alam yang langka yang sesuai dengan 

maqashid, tanpa mengengkang kebebasan individu untuk menciptakan 

keseimbangan makro ekonomi dan ekologi yang berkesenambungan, 

membentuk solidaritas keluarga, sosial, dan jaringan moral 

masyarakat.41 

                                                           
38 Andy, Scerri; Magee, Liam; James, Paul, Urban Sustainability in Theory and Practice: 

Circles of Sustainability (dalam bahasa Inggris), 2015.53. 
39 Rustam Dahar KAH, “Teori Invisible Hand Adam Smith dalam Perspektif Ekonomi 

Islam", Jurnal economica, Volume 2, Edisi 2,” 2012, 

https://media.neliti.com/media/publications/255566-teori-invisible-hand-adam-smith-dalam-pe-

6ba83249.58 
40 Dr. Sigit Sardjono, M.Ec., ekonomi mikro.1-13 
41 Hasanuzzaman,‟Definition Of Islamic Economics”dalam jurnal Of Research In Islamic 

Economics, Vol 1 No.2, 1984 
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C. Studi Relevan  

    Guna menghindari penelitian dengan objek yang sama maka diperlukan 

studi relevan terlebih dahulu, dalam rangka menetapkan permasalahan dalam 

melakukan suatu penelitian kelapangan, peneliti perlu memperhatikan apakah 

yang akan peneliti angkat ini telah ada yang meneliti baik itu ditinjau dari 

aspek yang sama, serta apakah menggunakan metode yang sama dan 

mengambil lokasi yang sama, serta apakah sudah relevan dengan peneliti yang 

akan diteliti, agar tidak terjadi pengulangan. 

Tabel 2.1 

Beberapa Penelitian yang relevan dengan penelitian ini : 

N0 Nama Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

 Hasil Penelitian Perbandingan 

Penelitian 

1 Naufal 

Abdi 

Hanan, 

Oktarina 

Albizzia 

2021 

Strategi 

Koperasi Unit 

Desa “Tani 

Makmur” 

dalam 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Masyarakat di 

Kalurahan 

Tirtonirmolo 

Kecamatan 

Kasihan 

Kabupaten 

Bantul. 

Kualitatif Penelitian ini 

mengkaji 13 

Koperasi 

yang ada dan 

beroperasi di 

Salatiga. Dari 13 

(tiga belas) Koperasi 

yang diteliti, 

diperoleh 

data bahwa semua 

Koperasi telah 

memiliki AD. 

Anggaran dasar 

koperasi adalah 

aturan dasar tertulis 

yang memuat 

keterangan 

sebagaimana di 

maksud dalam pasal 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

koperasi serta 

metode 

penelitian yang 

sama yaitu 

kualitatif, 

perbedaannya 

objek yang 

diteliti yaitu 

koperasi Tani 

Makmur di 

Kecamatan 

Kasihan 

Kabupaten 

Bantul. 

sedangkan 



31 

 

 

8 UU No. 25 tahun 

1992 tentang 

pengkoprasian. AD 

pada dasarnya 

menjadi rujukan 

dalam pengeloaan 

koperasi yang 

kedudukannnya di 

bawah peraturan 

perundang-

undangan.
42

 

objek peneliti 

pada KUD 

Makmur 

Rezeki, selain 

itu tahun 

penelitian juga 

berbeda yaitu 

pada tahun 

2021 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun 2022. 

2 Fiqih Putra 

Arifandy, 

Norsain, 

Imam 

Darul 

Firmansya

h 

   2020 

 

Peran koperasi 

dalam 

Meningkatkan 

perekonomian 

Masyarakat 

Nelayan : 

Prespektif 

Modal kerja 

Kualitatif Berdasarkan 

penelitian yang telah 

dilakukan, hasil 

akhir penelitian 

menyatakan bahwa 

Strategi yang 

dilakukan Koperasi 

Unit Desa “Tani 

Makmur” dalam 

peningkatan 

kesejahteraan sudah 

berjalan dengan 

baik. Terlihat dari 

semakin banyaknya 

orang yang 

Persamaanya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

koperasi serta 

metode 

penelitian yang 

sama yaitu 

kualitatif, 

Perbedaannya  

menggunakan 

objek peran 

dan 

meningkatkan 

ekonomi 

                                                           
42 Tri Budiyono Budiyono Dan Christina Maya Indah, “Tatakelola Koperasi Di Salatiga,” 

Masalah-Masalah Hukum 46, no. 3 (24 Februari 2018): 257, 

https://doi.org/10.14710/mmh.46.3.2017.257-266. 
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bergabung menjadi 

anggota koperasi. 

Dengan kualitas 

pengurus dan 

pelayanan yang baik 

dari setiap unit usaha 

yang ada di KUD 

“Tani Makmur” 

membuat 

masyarakat dan 

anggota menjadi 

lebih percaya. 

Sehingga tujuan 

didirikannya KUD 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat dan 

anggota sedikit 

banyaknya 

tercapai.
43

 

masyarakat, 

nelayan : 

prespektif 

modal kerja 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

objek tata 

kelola dan 

kesejahteraaan 

petani kelapa 

sawit, selain 

objek dan 

subjek 

penelitian yang 

berbeda Tahun 

penelitian nya 

juga berbeda 

yaitu Tahun 

2020 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun 2022. 

3 Rizkiyah 

Ramadani 

Batubara 

2020 

Implementasi 

Prinsip Tata 

Kelola 

perusahaan 

Kuantitatif Persepsi Karyawan 

pada prinsip 

Keterbukaan, 

tanggung jawab, 

Perbedaannya 

menggunakan 

objek Tata 

kelola 

                                                           
43 Naufal Abdi Hanan dan Oktarina Albizzia, “Strategi Koperasi Unit Desa „Tani Makmur‟ 

dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Kalurahan Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan 

Kabupaten Bantul” Vol 1 No 1 (Desember 2021): 58–70. 

https://jurnal.apmd.ac.id/index.php/sosioprogresif/issue/view/26 
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yang baik 

ditinjau dari 

persepsi 

karyawan pada 

PT. Bank 

Muamalah 

Indonesia, Tbk 

Cabang Medan 

Balai Kota. 

Kemandirian, dan 

keadilan merasa 

kurang baik 

diterapkan, hal ini 

dapat dilihat dengan 

skala penilaian 

mencapai 78,7 84,3, 

80,0, dan 81,3 yang 

masuk pada skala 

kurang baik 

sedangkan prinsip 

akuntabilitas 

mendapatkan skala 

penilaian 53,7 

masuk pada rentang 

tidak baik, hal ini 

menunjukkan bahwa 

persepsi karyawan 

secara keseluruhan 

atas penerapan 

prinsip tata kelola 

perusahaan yang 

baik mendapatkan 

hasil yang kurang 

baik sebagai 

landasan operasional 

dalam menjalankan 

tata kelola 

perusahaan yang 

baik guna 

mewujudkan nilai 

perusahaan 

dari persepsi 

karyawan pada 

PT. Bank 

Muamalah 

Indonesia, 

Tbk, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

Tata kelola 

koperasi unit 

desa (KUD) 

dan 

kesejahteraaan 

petani kelapa 

sawit, selain 

objek dan 

subjek 

penelitian yang 

berbeda Tahun 

penelitian nya 

juga berbeda 

yaitu Tahun 

2020 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun 2022. 

Lalu, metode 

penelitian yang 
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tambah bagi 

stakeholders dan 

juga berlandaskan 

peraturan perundang 

– undangan.
44

 

di gunakan 

juga berbeda 

yaitu 

kuantitatif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

4 Lianisa 

Putri 

Lestari 

2018 

Pengelolaan 

Koperasi Unit 

Desa dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Masyarakat 

(Studi Kasus di 

Desa Suka 

Maju 

Kecamatan 

Bulik Timur 

Kabupaten 

Lamandau). 

Kualitatif Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa sistem 

pengelolaan 

Koperasi Unit Desa 

di desa Suka Maju 

masih memerlukan 

pembinaan tentang 

pengelolaan 

koperasi. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan, 

permasalahan yang 

dihadapi Koperasi 

Unit Desa (KUD) di 

desa Suka Maju 

adalah sistem 

Perbedaannya 

objek 

penelitian yang 

berbeda yaitu 

pemberdayaan 

ekonomi dan 

kesejahteraan 

petani kelapa 

sawit, selain 

objek dan 

subjek 

penelitian yang 

berbeda Tahun 

penelitian nya 

juga berbeda 

yaitu Tahun 

2018 

sedangkan 

                                                           
44 Rizkiyah Ramadani Batubara, “Implementasi Prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik 

Ditinjau Dari Persepsi Karyawan Pada Pt. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Medan Balai 

Kota,”( Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020),131. 
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pengelolaan 

koperasi belum 

sepenuhnya 

dilaksanakan sesuai 

dengan teori 

pengelolaan yang 

benar. Hal ini 

menyebabkan, 

berbagai kendala 

yang dihadapi 

koperasi tidak hanya 

kendala internal, 

tetapi juga kendala 

eksternal yaitu 

permintaan yang 

belum dapat 

dipenuhi oleh 

koperasi  

tersebut. 
45

 

penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun 2022. 

5 Tri 

Budoyono, 

Christina 

Maya 

Indah 

Susilowati 

2017 

Tata Kelola 

Koperasi di 

Salatiga 

Kualitatif Penelitian ini 

mengkaji 13 

Koperasi 

yang ada dan 

beroperasi di 

Salatiga. Dari 13 

(tiga belas) Koperasi 

yang diteliti, 

diperoleh 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

koperasi serta 

metode 

penelitian yang 

sama yaitu 

kualitatif, 

                                                           
45 Lianisa Putri Lestari, “Pengelolaan Koperasi Unit Desa Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (Studi Kasus di Desa Suka Maju Kecamatan Bulik Timur Kabupaten Lamandau),” 

(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2018),123. 
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data bahwa semua 

Koperasi telah 

memiliki AD. 

Anggaran dasar 

koperasi adalah 

aturan dasar tertulis 

yang memuat 

keterangan 

sebagaimana di 

maksud dalam pasal 

8 UU No. 25 tahun 

1992 tentang 

pengkoprasian. AD 

pada dasarnya 

menjadi rujukan 

dalam pengeloaan 

koperasi yang 

kedudukannnya di 

bawah peraturan 

perundang-

undangan.
46

 

perbedaannya 

objek yang 

diteliti yaitu 

koperasi di 

Salatiga 

sedangkan 

objek peneliti 

pada KUD 

Makmur 

Rezeki, selain 

itu tahun 

penelitian juga 

berbeda yaitu 

pada tahun 

2017 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun 2022. 

6  Depriyanto 

  2015 

 

 Peranan 

koperasi Unit 

Desa (KUD) 

Mina Bahari 

dalam 

pengembanga

n ekonomi 

Kualitatif Peran Koperasi Unit 

Desa (KUD) Mina 

Bahari dalam 

pengembangan 

ekonomi masyarakat 

nelayan Eretan 

Kulon yaitu melalui 

Persamaanya 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

KUD serta 

metode 

penelitian yang 

                                                           
46 Tri Budiyono Budiyono Dan Christina Maya Indah, “Tatakelola Koperasi Di Salatiga,” 

Masalah-Masalah Hukum 46, no. 3 (24 Februari 2018): 257, 

https://doi.org/10.14710/mmh.46.3.2017.257-266. 
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Masyarakat 

Nelayan 

Eretan Kulon-

Indramayu 

program kerja yang 

dilaksanakan pada 

sektor manajemen 

dan bidang usaha. 

Koperasi Unit Desa 

(KUD) Mina Bahari 

selalu 

memperhatikan dan 

mengatasi dengan 

baik kendala-

kendala dalam 

pengembangan 

masyarakat nelayan 

eretan Kulon-

Indramayu.
47

 

sama yaitu 

kualitatif, 

Perbedaannya 

yaitu objek 

penelitian yang 

berbeda pada 

objek peranan 

dan 

pengembangan 

ekonomi 

masyarakat, 

sedangkan 

penelitan ini 

menggunakan 

objek Tata 

Kelola dan 

kesejahteraaan 

petani kelapa 

sawit, selain 

objek dan 

subjek 

penelitian yang 

berbeda Tahun 

penelitian nya 

juga berbeda 

yaitu Tahun 

2015 

sedangkan 

                                                           
47 Depriyanto. “Peranan Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Bahari Dalam Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Nelayan Eretan Kulon – Indramayu”,(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) syekh nurjaticirebon, 2015). 
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penelitian ini 

dilakukan pada 

tahun 2022. 

      

       Dilihat dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 

perbedaan antara hasil penelitian yang telah dilakukan dengan hasil 

penelitian yang akan dilakukan, namun penelitian ini juga memiliki 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang Koperasi Unit Desa dan 

tata kelola, namun secara substansinya berbeda dalam segala hal, apalagi 

objek kajiannya tidak sama dengan kajian ini tentang tata kelola Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki dalam peningkatkan kesejahteraan petani 

kelapa sawit Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten 

Batang Hari Provinsi jambi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian merupakan suatu upaya dalam suatu ilmu pengetahuan 

untuk untuk mengungkap fakta-fakta yang diamati untuk mengetahui 

kebenarannya. Penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah 

penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Menurut Brogan dan Tailor, 

penelitian dengan menggunakan metode kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan kata-kata deskriptif. berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang di amati.48 Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
49

 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan atau 

menggambarkan objek penelitian dari segi fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif kualitatif mencoba 

menggambarkan sendiri semua gejala atau kondisi yang ada pada saat 

penelitian dilakukan.50 atau kejadian yang sedang terjadi pada saat 

sekarang. Dengan didukung oleh fakta-fakta yang benar dan akurat.
51

 

 Peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif, dengan tujuan untuk memperoleh 

                                                           
48 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif:Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011.) 22. 
49 Titin Agustin Nengsih, Victor Dirwantara, dan Muhammad Azzahid, “Dampak 

Pendirian Alfamart Terhadap Kurangnya Pendapatan Toko Kecil Dikelurahan Talang Babat 

Kecamatan Muara Sabak Barat,” Jurnal Riset Manajemen Dan Akuntansi (JURIMA) Vol. 3 No. 

2 Agustus 2023. 
50 Dhukh MS, Komunikasi Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, 2016. 
51 Titin Agustin Nengsih, Ahmad Syukron Prasaja, dan Fani Kurniawan, “Analisis 

Perbandingan Keputusan Membeli di Pasar Tradisional dan Modern,” IJIEB: Indonesian Journal 

of Islamic Economics and Business Volume 6, Nomor 1, June 2021, 17-31. 
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pemahaman yang lebih detail mengenai topik penelitian. Sehingga 

penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih mendalam tentang kebijakan 

kelembagaan dan peningkatan perekonomian KUD Makmur Rezeki di 

Desa Bulian Jaya, yang pada akhirnya penelitian ini akan dideskripsikan 

kedalam bentuk kata-kata. 

B. Lokasi dan objek penelitian 

Lokasi penelitian berada di Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro 

Sebo Ilir Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi, Objek yang akan di teliti 

pada penelitian ini adalah bagaimana tata kelola serta upaya yang di 

lakukan oleh KUD Makmur Rezeki dalam Meningkatkan kesejahteraan 

petani kelapa sawit. 

 Sebagaimana halnya sebuah organisasi, Maka Koperasi Unit Desa 

(KUD) Makmur Rezeki memiliki struktur organisasi yang fungsinya 

mengatur pembagian wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

ketua, pengurus dan pengawas, sehingga memungkinkan kelancaran 

fungsi komponen-komponen koperasi yang ada. 

C. Jenis dan Sumber data 

A. Jenis Data 

       Jenis Data dalam penelitian merupakan komponen utama yang akan 

diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah-masalah dalam penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penyusunan penelitian dalam menyusun 

karya ilmiah atau penyusunan skripsi biasanya berupa data primer dan 

data sekunder.
52

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti  

langsung dari sumber utamanya. Data sekunder adalah data pendukung 

atau pelengkap yang sumbernya tidak disampaikan secara langsung, 

melainkan melalui orang lain atau melalui dokumentasi. Di dalam 

penelitian ini data sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti berasal dari 

                                                           
52 Titin Agustin Nengsih, Putri Apria Ningsih, dan Welly Angga Pratama,  “Pengaruh 

Green Marketing Dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Beli Green Product Pada Mahasiswa 

Febi Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,” Cemerlang : Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Bisnis 

2, no. 4 (17 November 2022): 244–58, https://doi.org/10.55606/cemerlang.v2i4.543. 
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buku, jurnal, review dokumen, dan bahan bacaan lainya yang dapat 

membantu proses penelitian ini. 

B. Sumber data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam 

kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.53 Sumber 

data dalam penelitian ini adalah responden yang merupakan ketua, 

pengurus, pegawai atau anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki di 

Desa Bulian Jaya.54 

D. Teknik pengumpulan data 

       Pengumpulan data dilakukan melalui suatu proses yang kompleks data 

tersusun dari berbagai proses biologis dan sosiologis.
55

 Observasi, 

wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan 

percakapan informal semua merupakan sumber data kualitatif, biasanya 

digunakan bersama-sama dan secara individual : 

1. Observasi 

Peneliti mengumpulkan data untuk tujuan penelitian ilmiah, peneliti 

perlu memperhatikan sendiri berbagai fenomena, atau menggunakan 

pengamatan orang lain. Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan 

sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. 

Observasi dapat diklarifikasikan dalam berbagai bentuk, yang mempunyai 

berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang 

digunakannya. 

 Peneliti melakukan pengamatan sebagian gejala yang dapat dikuasai 

unsur-unsurnya, peneliti harus mendapatkan sendiri informasi atau data 

melalui pengamatan terhadap gejala-gejalanya secara sendiri, atau melaui 

                                                           
53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung, 2016).157 
54 Dr. Saifuddin Azwar Ma, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998). 
55 Titin Agustin Nengsih, Muhammad Maulana Hamzah, dan Anisah Olida, “Analisis 

Minat Menabung Masyarakat di Bank Syariah Indonesia Studi Empiris Desa Pelawan Jaya,” Al-

Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan Perbankan Syariah 5, no. 2 (11 Oktober 2021): 28–

39. 
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pengamatan orang lain yang sudah dilatih peneliti terlebih dahulu untuk 

tujuan tersebut.56 Dalam penelitian ini melakukan pengamatan langsung 

pada suatu lembaga Koperasi Unit Desa di Desa Bulian Jaya. 

2. Wawancara 

Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara adalah 

sejumlah pertanyaan yang di persiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada 

seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti 

merekam jawaban-jawabannya sendiri.57 

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada : 

Tabel 3.1 

Narasunber yang akan di Wawancarai 

NO Narasumber Jumlah 

1 Ketua koperasi 1 orang 

2 Pengurus 2 orang  

3 Karyawan 2 orang 

4 Anggota Koperasi 4 orang  

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda serta foto-foto kegiatan, Dokumen ini digunakan untuk 

mendukung atau berperan serta dalam wawancara dan observasi.58 

E. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini meliputi uji 

credibility data (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 

uji dependability (reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). 

Diantaranya akan diuraikan sebagai berikut: 

 

 

                                                           
56 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Depok: Raja Grafindo persada, 

2018).37 
57 Emzir. Metodologi Penelitian.49 
58 Emzir. Metodologi Penelitian.75 
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1. Uji credibility data (validitas internal) 

pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan kriteria derajat 

kepercayaan (kredibilitas), Uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan.
59

 Peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, dan member check. Suatu data penelitian kualitatif dapat 

dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti. Dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian 

harus melalui beberapa teknik pengujian data. Adapun teknik 

pengecekan Credibility data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

      Ketika peneliti melakukan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

Perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. Jadi, perpanjangan pengamatan ini secara 

langsung adanya perpanjangan keikutsertaan peneliti dengan 

informan dilapangan. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan 

dalam pengumpulan data.60 Keikutsertaan tersebut tidak hanya 

dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

pada latar penelitian. 

 Hal ini berarti penelitian dilakukan dilapangan sampai tujuan 

pengumpulan data tercapai. Maksud perpanjangan pengamatan ini 

berlaku juga sebagai perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini 

                                                           
59 Titin Agustin Nengsih, Muthmainnah, dan Silky Ikrima, “Implementasi Jual Beli Online 

Dropshipping Dalam Meningkatkan Penjualan Toko Mukena Murah Jambi Perspektif Ekonomi 

Islam,” Journal of Student Research (JSR) Vol.1, No.4 Juli 2023. 
60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian. 327 
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adalah usaha peneliti dalam melibatkan diri dalam kegiatan di KUD 

Makmur Rezeki tersebut. Setelah peneliti banyak memperoleh 

informasi tentang data yang diperlukan dalam kurun waktu penelitian 

maka peneliti akan menambah waktu keterlibatan penelitian sampai 

dinyatakan bahwa data yang telah diperoleh dirasa dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahannya. 

2. Meningkatkan Ketekunan (Ketekunan Pengamatan) 

      Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat di rekam secara pasti 

dan sistematis, ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk 

menemukan data dan informasi yang relevan dengan persoalan yang 

sedang di cari oleh peneliti, kemudian peneliti memusatkan diri pada 

hal-hal tersebut secara rinci. faktor -faktor konstektual dan pengaruh 

bersama pada peneliti dan subyek yang akhirnya mempengaruhi 

fenomena yang diteliti.61 

Maka ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 

atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan 

keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman. Peneliti akan melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan di KUD Makmur Rezeki secara mendalam 

didukung dengan wawancara kembali kepada informan untuk 

memperoleh data yang terpercaya.  

3. Triangulasi 

      Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu selain data untuk keperluan pemeriksaan atau 

sebagai pembanding data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

                                                           
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008). 

272 
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diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu.62 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

1) Triangulasi Sumber  

       Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dengan menelaah data yang telah diperoleh.  

2) Triangulasi Teknik 

        Peneliti menggunakan triangulasi untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara meneliti data dari sumber yang 

sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Pengumpulan 

data penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

3) Triangulasi waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Peneliti 

menggunakan triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data 

dengan memeriksanya pada waktu, tanggal, dan situasi yang 

berbeda melalui wawancara, observasi, atau teknik lainnya. 

Maka pengecekan bisa dilakukan berulang-ulang sampai 

ditemukan kepastian datanya.63 Ketiga triangulasi dalam 

penelitian ini akan menerapkan metode service learning dengan 

mencocokkan data yang ditemukan di lapangan dengan data 

kegiatan yang diperoleh melalui observasi langsung, hasil 

wawancara kepada kepala KUD Makmur Rezeki, anggota, dan 

informan, mengenai upaya yang dilakukan oleh KUD Makmur 

Rezeki, serta dari dokumentasi kegiatan berupa foto-foto 

kegiatan tersebut. 

d. Member Check 

                                                           
62 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2005).124-125. 
63“Ibid” 
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       Member check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check 

ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Peneliti 

mengadakan member check dengan cara melakukan proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data 

(informan). Proses pengecekan dilakukan melalui diskusi dan 

wawancara pada informan dengan harapan informan bisa 

memahami temuan peneliti.64 

2. Uji transferability (validitas eksternal) 

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, sejauh mana temuan 

penelitian dapat digunakan sebagai pengganti konsep validitas eksternal 

dalam penelitian kualitatif. Bagi peneliti, transferability tergantung pada 

pengguna, sejauh mana hasil penelitian ini dalam satu konteks dapat 

diterapkan atau digunakan dalam konteks tertentu. Peneliti menjabarkan 

secara rinci bagaimana cara peneliti memperoleh hasil penelitian ini, 

apakah hasil penelitian itu dapat diterapkan, diserahkan kepada para 

pembaca dan pemakai. Bila pembaca laporan penelitian mampu 

memperoleh gambaran yang sedemikian jelas dari hasil penelitian maka 

laporan tersebut memenuhi standar transferbilitas.65 

3. Uji dependability (reliabilitas) 

        Dependability menurut istilah konvensional disebut “reliability” atau 

realitas. Suatu penelitian yang reliable adalah apabila orang lain dapat 

mengulangi atau mereplikasikan proses penelitian tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian ke lapangan. Dalam melakukan 

penelitian, ada berbagai hal yang harus di audit oleh peneliti, meliputi: 

                                                           
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. Untuk Penelitian yang Bersifat: Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017). 
65 “Ibid”. 
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masalah atau fokus yang ada di lapangan, sumber datanya, analisis data, 

uji keabsahan data, serta kesimpulan dari peneliti.66 

4. Uji confirmability (obyektivitas) 

       Uji confirmability ini merupakan pengganti konsep objektivitas dalam 

penelitian kualitatif. Pada penelitian kualitatif, objektivitas diukur melalui 

orangnya atau peneliti sendiri. Bagi penelitian kualitatif, uji confirmability 

mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan 

secara bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan, bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar confirmability. Uji confirmability diperoleh dari 

hasil yang dilakukan peneliti mengenai sumber data, analisis data dan uji 

keabsahan data.67 

F. Metode Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan mengklasifikasikan data, memilih mana yang 

penting, mana yang akan di pelajari. dan disimpulkan sehingga mudah 

dipahami oleh mereka sendiri dan orang lain. Analisis adalah kegiatan 

menelaah secara sistematis suatu objek tertentu untuk memperoleh 

informasi tentangnya.
68

 Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah 

selesai dilapangan.  

       Analisis data-data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, 

karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui 

                                                           
66 “Ibid”. 
67 “Ibid”. 
68 Titin Agustin Nengsih dkk., “Faktor-faktor yang mempengaruhi rasio solvabilitas, 

likuiditas, rasio aktivitas, dan firm size terhadap profitabilitas pada perusahaan saham syariah,” 

Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.17. No.4, Oktober -Desember 2022. 
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hasil observasi, wawancara, studi literature dan dokumentasi dilapangan 

untuk selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk laporan.69 

1. Reduksi Data 

      Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 

reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang 

diorentasikan secara kualitatif. Reduksi data bukanlah sesuatu yang 

terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan 

peneliti potongan-potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik keluar, 

dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa pengembangan 

ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analisis. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 

membuang dan menyusun data dalam satu cara dimana kesimpulan akhir 

dapat digambarkan dan diverifikasikan.70 

2. Display Data 

      Display Data adalah data penelitian atau kumpulan informasi yang 

disusun secara rinci untuk memberikan gambaran dan kesimpulan 

penelitian secara utuh. Data yang terkumpul secara terperinci dan 

menyeluruh selanjutnya dicari pola hubungannya untuk mengambil 

kesimpulan yang tepat. Penyajian data tersebut kemudian disusun dalam 

bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang 

diperoleh.71 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

       Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 

verivikasi kesimpulan. Namun apabila kesimpulan memang telah 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

                                                           
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015).246 
70 Emzir, Metodologi Penelitian.129 
71 “Ibid”. 
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kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).
72

 

       Kesimpulan atau verifikasi data didasarkan pada reduksi dan sajian 

data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam 

penelitian. Penarikan kesimpulan harus di dasarkan pada semua data yang 

diperoleh dalam kegiatan penelitian dan dapat menjawab dari semua 

permasalahan yang ada. Kesimpulan dari data-data yang sudah terkumpul 

untuk dijadikan bahan pembahasan yaitu perkembangan Koperasi Unit 

Desa Makmur Rezeki, upaya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki melalui 

kegiatan koperasi.  

                                                           
72 “Ibid”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

 

1. Sejarah Perkembangan Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

Berdasarkan UUD 1945 Pasal 33 Ayat 1 beserta penjelasannya, bahwa 

pembangunan perekonomian yang sesuai dengan tata kehidupan Bangsa Indonesia 

adalah koperasi dalam hal ini Koperasi Unit Desa (KUD). Maka, sejak adanya 

program PIR-Trans pada Tanggal 21 September 1992, masyarakat Desa Bulian 

Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten Hari, berdiri : 

Nama KUD   : Makmur Rezeki 

No. Badan Hukum : 1020/BH/XV/1992 SK. Mandiri NO. 640/KEP/M/95 

Alamat : RT.08 RW.01 Desa Bulian Jaya, Kec. Maro Sebo Ilir, 

Kab. Batang Hari, Provinsi Jambi, Kode Pos 36651. 

2. Visi dan Misi Koperasi Unit Desa (KUD) Makmur Rezeki 

A. VISI  

Menjadi koperasi yang mandiri dan tangguh dengan berlandaskan amanah 

dalam membangun ekonomi bersama dan berkeadilan mengedepankan pelayanan 

terbaik kepada anggota dan masyarakat. 

B. MISI 

1. Meningkatkan pelayanan simpan pinjam untuk usaha produktif anggota 

koperasi. 

2. Meningkatkan peran serta anggota koperasi dalam pengembangan koperasi ke 

arah yang lebih maju dan produktif. 

3. Memberikan pelayanan terbaik kepada anggota. 

4. Meningkatkan kesejahteraan anggota. 

5. Mengemban amanah anggota. 

6. Menjunjung tinggi keputusan rapat anggota. 

7. Manajemen yng sanggup mandiri, berdedikasi dan terpercaya. 

8. Meningkatkan kemitraan dengan pihak lain dalam pengembangan koperasi. 
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C. Batas Wilayah Kerja KUD Makmur Rezeki 

         KUD Makmur Rezeki berada di Desa Bulian Jaya (SP-4) yang terletak di 

sebelah Selatan dalam kawasan Kebun Plasma PIR-Trans di PT. Inti Indosawit 

Subur. Adapun luas kebun kelapa sawit 730 hektar terdiri atas 720 hektar 

digunakan untuk 360 kapling petani dan 10 hektar untuk tanah kas desa. 

Adapun batas wilayah kerja KUD Makmur Rezeki : 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kebun Inti PT. Inti Indosawit Subur,  

- Sebelah Timur berbatasan dengan ladang masyarakat 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan ladang masyarakat 

- Sebelah Barat berbatasan dengan ladang masyarakat 

Sedangkan areal KUD Makmur Rezeki yang melaksanakan replanting 

sebanyak 65 kapling seluas 130 hektar adalah sebagai berikut. 

Gambar 4.1 

Luas areal replanting KUD Makmur Rezeki 

 

Sumber : Arsip KUD Makmur Rezeki 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah KUD Makmur Rezeki Terdiri dari 17 Kelompok Tani: 

1 Cendrawasih 1 42

2 Nuri 2 42

3 Elang 3 42

4 Betet 4 42

5 Merpati 5 42

6 Kenari 6 42

7 Kutilang 7 42

8 Punai 8 44

9 Merak 9 42

10 Layang-layang 10 42

11 Balam 11 42

12 Perkutut 12 42

13 Murai 13 42

14 Gagak 14 50

15 Pipit 15 50

16 Garuda 16 52

17 Ujung Tanjung 106 20

18 TANAH KAS DESA TKD 10

730

NO NAMA KELOMPOK TANI HAMPARAN LUAS/HA

Total
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Gambar 4.2 

STRUKTUR ORGANISASI KUD MAKMUR REZEKI 

DESA BULIAN JAYA-KEC. MARO SEBO ILIR 

KAB. BATANGHARI 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Sumber Data : Struktur Organisasi KUD Makmur Rezeki 2022 

 

RAPAT ANGGOTA 

JURU BUKU 

PENGAWAS 

KETUA 

NOPAL YADI 
 
       ANGGOTA 

-  JAYIN 

-  ATMAJAR 
 

- YULI PRIHATINI 

 - APIN SUTIKNO 

PENGURUS 

KETUA 

M. WALUYO 

SEKRETARIS 

HAPIPULLAH 
O 

BENDAHARA 

MUKSIN 

KEPALA UNIT SIMPAN 

PINJAM 

UNIT UMUM 
 

SUHARNI YULI PRIHATINI 

KEPALA UNIT TBS 

 
APIN SUTIKNO 

YULI PRIHATINI 

PENGURUS KELOMPOK TANI  
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  Melihat struktur organisasi Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

dapat di uraikan tugas masing-masing bidang di koperasi Makmur Rezeki 

sebagai berikut : 

5. Rapat Anggota   

Rapat anggota adalah otoritas tertinggi koperasi, dan rapat 

anggota meliputi:  

a. Rapat Anggota yang diadakan dalam rangka penutupan buku 

diadakan sekali dalam setahun, paling lambat 6 (enam) bulan 

setelah tutup buku.  

b. Rapat Anggota luar biasa adalah rapat anggota yang diadakan 

dalam keadaan luar biasa, yaitu salah satu dari keadaan sebagai 

berikut:  

1) saat terjadi bencana alam.  

2) Jika pengurus tidak dapat mengadakan rapat anggota.  

3) Jika pengurus tidak mampu memenuhi kewajibannya.  

4) Jika ada hal mendesak yang perlu diputuskan oleh rapat 

anggota.  

Rapat anggota yang diselenggarakan dalam rangka tutup buku harus 

membuat acara rapat sebagai berikut : 

a)  Pembukaan oleh protokol. 

b) Sambutan – Sambutan. 

c)  Pembacaan daftar hadir rapat oleh sekretaris. 

d)  Pembacaan tata tertib rapat anggota tahun buku oleh sekretaris. 

e) Laporan pertanggung jawaban pengurus. 

f) Laporan pertanggung jawaban pengawas. 

g) Tanggapan perserta rapat atas laporan pertanggung jawaban pengurus 

dan pengawas. 

h) Pengesahan laporan pertanggung jawaban pengurus dan pengawas oleh 

perserta rapat. 

i) Pembacaan program kerja. 

j) Pembahasan program kerja tahun buku oleh perserta rapat. 
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k) Doa dan Penutup.
73

 

6.  Tugas pengurus. 

a. Memimpin organisasi dan usaha koperasi. 

b. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi 

serta mewakili koperasi diharapkan dan diluar pengadilan. 

7. Hak pengurus.  

a. Mengangkat dan memberhentikan manager untuk melaksanakan 

tugas sehari-hari.  

b. Anggota pengurus yang dapat membuktikan bahwa dia telah 

berusaha mencegah sekalian atas pelaksanaan program yang belum 

disetujui rapat anggota tersebut bebas dari tanggung jawabnya.  

8. Kewajiban pengurus. 

a. Menyelenggarakan buku organisasi koperasi secara tertib. 

b. Menyusun rencana kerja tahunan dan bulanan.  

c. Menyelenggarakan rapat anggota dan rapat anggota luar biasa 

menurut ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar ini. 

d. Melaporkan kepada rapat anggota dan rapat anggota luar tentang 

segala kegiatan yang menyangkut tata kehidupan koperasi. 

e. Pengurus wajib membuat laporan tahunan yang terdiri dari : 

 Neraca dan penjelasannya. 

 Laporan laba/rugi tahun buku yang berlaku. 

 Laporan posisi keuangan. 

f. Demi kepentingan semua pihak, maka pengurus koperasi wajib 

meminta audit kepada akuntan publik/kerja minimal satu kali dalam 

setahun dan seluruh biaya ditanggung oleh koperasi. 

g. Memberikan pelayanan yang sama kepada setiap anggota dan 

memelihara kerukunan diantara anggota dan mencegah segala hal 

yang bisa menimbulkan perselisih paham. 

                                                           
73 petunjuk pelaksanaan pembentukan,pengesahan Akta pendirian dan perubahan 

Anggaran dasar Koperasi (Jakarta: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia, 2002). 
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h. Mengemukakan partisipasi, pengetahuan dan kesadaran anggota 

koperasi sekaligus meningkatkan kesejahteraannya. 

i. Membuat laporan perkembangan koperasi secara berkala kepada 

pejabat badan pengawas.
74

 

2. Tugas inti dari pengurus organisasi adalah : 

b. Tugas Pokok dari ketua organisasi : 

      Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan organisasi dalam 

pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi. 

2. Memimpin rapat - rapat pengurus, baik rapat khusus BPH (ketum, 

sekum, wasekum, bendum, wabendum, dan ketua-ketua bidang), 

atau rapat umum yang diikuti semua unsur pengurus. 

3. Mewakili organisasi untuk membuat persetujuan/kesepakatan 

dengan pihak lain setelah mendapatkan kesepakatan dalam rapat 

organisasi. 

4. Mewakili organisasi untuk menghadiri acara tertentu atau agenda 

lainnya. 

5. Bersama-sama sekretaris umum/wasekum menandatangani surat-

surat yang berhubungan dengan sikap dan kebijakan organisasi, 

baik bersifat ke dalam maupun ke luar. 

6. Bersama-sama sekretaris dan bendahara merancang agenda 

mengupayakan pencarian dan penggalian sumber dana bagi 

aktifitas operasional dan program organisasi. 

7. Memelihara keutuhan dan kekompakan seluruh pengurus 

organisasi. 

8. Memberikan pokok-pokok pikiran yang merupakan strategi dan 

kebijakan organisasi dalam rangka pelaksanaan program kerja 

maupun dalam menyikapi reformasi di seluruh tatanan kehidupan 

demi pencapaian cita-cita dan tujuan organisasi. 

9. Mengoptimalkan fungsi dan peran ketua-ketua bidang agar 

tercapainya efisiensi dan efektivitas kerja organisasi. 

                                                           
74 “Ibid”. 
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c. Tugas Pokok dari Sekretaris : 

1. Membantu dan mendampingi ketua dalam menjalankan organisasi. 

2. Bertanggung jawab atas manajemen atau pengelolaan administrasi 

organisasi. 

3. Pengarsipan dokumen. 

4. Pendokumentasian hasil rapat. 

5. Membantu kinerja pengurus lain. 

6. Pembuatan dokumen-dokumen kesekretariatan. 

7. Membantu ketua dalam tugas-tugas organisasi. 

8. Bersama bendahara melengkapi perangkat kesekretariatan. 

9. Bersama ketua menandatangani surat-surat organisasi. 

10. Bertanggung jawab kepada ketua.
75

 

d. Tugas Pokok dari Bendahara : 

a. Menyusun rencana anggaran yang menyesuaikan dengan 

pendapatan organisasi. Selain itu, bendahara harus mendata 

kebutuhan tiap masing-masing bagian agar dapat disesuaikan 

dengan rencana kerja yang akan dijalankan. Biasanya rencana 

anggaran ini dibuat dengan manajer lain.  

b. Menyesuaikan program kerja sebelumnya, saat menyiapkan 

rencana anggaran, bendahara harus meriview rencana kerja 

sebelumnya. Bendahara juga dapat memeriksa keefektifan 

anggaran dengan meninjau rencana sebelumnya.  

c. Menyesuaikan rencana kerja lama dan baru, serta tanggung jawab 

keuangan untuk menyesuaikan pendapatan anggaran, sehingga 

jangan sampai sumber pendapatan tidak cukup untuk memenuhi 

pelaksanaan semua rencana yang dijalankan.  

d. Menyimpan dan mengeluarkan uang, bendahara wajib 

mengeluarkan uang bila diperlukan, dan harus mengikuti rencana 

kerja yang telah ditetapkan, bendahara berhak menolak ketua atau 

                                                           
75 “Tugas dan Fungsi Sekretaris” accessed March 16, 2022. 
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orang yang terkait atau mengajukan pertanyaan dengan persetujuan 

ketua.76 

e. Tugas Badan Pengawas : 

Pengawas merupakan badan yang dipilih dari dan oleh anggota 

dalam rapat anggota yang bertugas melakukan pemeriksaan terhadap 

tata kehidupan koperasi. Adapun tugas, hak dan kewajiban pengawas 

adalah sebagai berikut : 

1. Tugas pengawas.  

e. Mengawasi pelaksanaan keputusan Rapat Anggota. 

f.  Meneliti dan memeriksa kebenaran pembukuan dan catatan 

yang berkaitan dengan kegiatan organisasi dan usaha koperasi. 

2. kekuasaan pengawasan.  

a. Mengumpulkan informasi dari anggota pengurus, anggota, atau 

siapa pun yang diperlukan dalam rangka menjalankan 

tugasnya.  

b. Memberi saran dan usulan kepada pengurus dan rapat anggota 

tentang semua hal yang berkaitan dengan kehidupan koperasi.  

c. Pada saat pengawas menjalankan tugasnya, selain biaya 

pekerjaan yang telah dimasukkan dalam anggaran pendapatan 

dan belanja koperasi, mereka juga menerima kompensasi 

/imbalan jasa, yang dapat diambil dari sisa hasil usaha yang ada 

dalam pengurus.  

3. Kewajiban pengawas. 

 Membuat laporan hasil pemeriksaan secara berkala.  

 Melaporkan hasil pemeriksaan kepada rapat anggota. 

 Merahasiakan hasil pemeriksaan kepada pihak ketiga, kecuali 

penyelidik umum sebagaimana diatur dalam undang-undang 

yang berlaku. 

                                                           
76 "Macam-Macam Tugas Bendahara dalam Organisasi dan Perusahaan " accessed March 

16,2022. 
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f. Tugas Juru Buku :  

1. Penyusunan laporan dan pembukuan, juru buku wajib mencatat 

semua aliran keuangan berdasarkan pendapatan, pengeluaran dan 

modal. Catatan untuk sekarang dapat di perhitungkan pada tahun 

berikutnya. Laporan keuangan atau akuntansi ini memiliki fungsi 

yang berbeda-beda.  

2. Mengetahui transaksi organisasi dengan adanya laporan ini, 

tentunya setiap pengurus dapat mengetahui kemana sebenarnya 

dana tersebut dibelanjakan. Pembukuan yang baik juga dapat 

menghindari masalah di kemudian hari, terutama untuk 

administrasi selanjutnya. 

3. Memahami laba rugi salah satu prinsip pelaporan keuangan 

adalah memahami intinya, keseimbangan laba dan rugi. 

Organisasi kemudian dapat mengetahui apakah prosedurnya 

sudah benar selama ini. Ini dihasilkan dari sisi untung dan rugi 

dari laporan keuangan tahunan.  

4. Sebagai bahan evaluasi, evaluasi merupakan salah satu hal yang 

sangat penting untuk memajukan suatu organisasi. Salah satu 

faktor evaluasi adalah pertimbangan laporan keuangan. Dengan 

cara ini, organisasi dapat tentukan poin mana yang perlu 

diperbaiki atau sudah tepat sasaran.  

5. Bukti transaksi organisasi dan manajemen semua transaksi yang 

dilakukan oleh organisasi harus dicatat dengan baik, termasuk 

dokumentasi pendukung. Bendahara harus memastikan bahwa 

bukti transaksi tidak hilang atau rusak. Bukti ini merupakan 

dokumen penting dalam penyusunan laporan keuangan 

organisasi. Catatan transaksi mencatat berbagai aktivitas 

keuangan, seperti pembelian dan pendapatan. Bukti transaksi 

berupa kwitansi, invoice dan nota.  

Adanya bukti transaksi dari bendahara memiliki banyak 

manfaat, antara lain: Mendukung pembukuan dan penyusunan 
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laporan dapat mengungkap pihak yang bertanggung jawab, dan 

Mengetahui secara detail data transaksi, seperti jumlah dan waktu. 

g. Unit USP ( Usaha Simpan Pinjam) KUD Makmur Rezeki :  

1) Pengumpulan dana berupa simpanan maupun anggota. 

2) Penyaluran dan pemberian bantuan pinjaman kepada anggota 

maupun calon anggota dengan kebutuhan mendesak. 

3) Tambahan modal usaha bagi anggota maupun calon anggota. 

4) Pelayanan maupun penjualan barang baik secara tunai maupun 

kredit. 

5) Membuat nota gajian. 

6) Membuat tagihan piutang. 

7) Mengawasi semua kebijaksanaan operasional pengurus yang 

meliputi bidang organisasi, usaha dan keuangan koperasi. 

8) Memeriksa dan menilai pelaksanaan kegiatan organisasi usaha 

dan keuangan koperasi serta memberikan pendapat dan saran 

perbaikan. 

9) Memeriksa, meneliti ketetapan dan kebenaran catatan atau buku-

buku organisasi, usaha dan administrasi keuangan serta 

membandingkanya sesuai dengan kenyataan yang ada dari 

keuangan (kas atau bank), persediaan barang serta semua harta 

kekayaan koperasi. 

10) Membuat laporan pemeriksaan secara tertulis dengan 

Memberikan pendapat dan saran perbaikan dalam rangka 

menyajikan laporan pemeriksaan sebagai pertanggungjawaban di 

Rapat Anggota Tahunan ( RAT). 

h.  Tugas Unit Umum :  

  Bertanggung jawab kepada administrasi umum memiliki tugas-

tugas sebagai berikut : 

1. Mencatat agenda surat yang masuk maupun yang keluar. 

2. Menyusun rekapitulasi laporan bulanan semua unit usaha 

koperasi. 
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3. Mengatur kerja sama dan membuat perjanjian usaha dengan 

pihak luar koperasi manajer atas pelaksanaan tugasnya.  

4. semua tugas tidak terduga seperti penyebaran undangan rapat 

dll.
77

 

4. Deskripsi Penelitian 

  Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara yang dilakukan 

peneliti pada kurun waktu bulan febuari-Maret 2023. Dimana seluruh informan 

yang melakukan wawancara adalah pengurus, karyawan dan anggota Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki. 

1. Deskripsi Informan Penelitian 

Adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Nama   : Bapak Waluyo 

Posisi   : Ketua koperasi Makmur Rezeki 

Lama menjabat  : 1 Tahun 

Pendidikan terakhir  : SD 

Bapak Waluyo adalah ketua Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki yang 

menjabat dari bulan Maret 2022 lalu yang tidak keberatan untuk 

memberikan informasi megenai Tata Kelola Koperasi Unit Desa 

Makmur Rezeki. 

b. Nama   : Bapak Muksin  

Posisi   : Bendahara koperasi Makmur Rezeki 

Lama menjabat  : 4 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SD 

Bapak Muksin adalah pengurus Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

yang bisa memberikan informasi tentang informasi tersebut. 

c. Nama    : Bapak Apin 

Posisi    : Karyawan koperasi Makmur Rezeki 

Lama Berkerja    : 14 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : S1 

 

                                                           
77 “Ibid”. 
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Bapak Apin adalah karyawan Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

yang bisa memberikan informasi tentang Koperasi Unit Desa Makmur 

Rezeki beliau juga bertanggungjawab terhadap unit usaha pupuk, dan 

Saprodi. 

d. Nama   : Ibu Harni 

Posisi   : Karyawan koperasi Makmur Rezeki 

Lama Berkerja  : 10 Tahun 

Pendidikan terakhir : S1 

Ibu Harni adalah karyawan Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki yang 

bisa memberikan informasi tentang Koperasi Unit Desa Makmur 

Rezeki beliau juga bertanggung jawab terhadap unit simpan pinjam. 

e. Nama   : Bapak Sidiq 

Profesi   : Petani Kelapa Sawit 

Lama keanggotaan : 20 Tahun 

Bapak Sidiq adalah anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

Beliau juga membantu memberikan informasi tentang tata kelola 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

f. Nama   : Ibu Rini  

Profesi   : Petani kelapa sawit 

Lama keanggotaan : 16 Tahun 

Ibu Rini adalah anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. Beliau 

juga membantu memberikan informasi tentang tata kelola Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki 

g. Nama   : Bapak Yusuf  

Profesi   : Petani kelapa sawit 

Lama keanggotaan : 12 Tahun 

Bapak Yusuf adalah anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

Beliau juga membantu memberikan informasi tentang tata kelola 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

h. Nama   : Bapak Mustopa  

Profesi   : Petani kelapa sawit 
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Lama keanggotaan : 10 Tahun 

Bapak Mustopa adalah anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

Beliau juga membantu memberikan informasi tentang tata kelola 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

i. Nama   : Bapak Marjono 

Profesi   : Petani kelapa sawit 

Lama keanggotaan : 15 Tahun 

Bapak Marjono adalah anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

Beliau juga membantu memberikan informasi tentang tata kelola 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

j. Nama   : Bapak Budi 

Profesi   : Petani kelapa sawit 

Lama keanggotaan : 9 Tahun 

Bapak Budi adalah anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

Beliau juga membantu memberikan informasi tentang tata kelola 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan menjelaskan permasalahan yang telah diteliti. 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan objek dan subjek penelitian agar tidak 

meluas ke pembahasan lain. Peneliti telah melakukan penelitian pada Ketua, 

pengurus, Karyawan, dan anggota Koperasi Unit Desa (KUD) Makmur Rezeki. 

Sesuai dengan ruang lingkup tersebut selanjutnya peneliti akan melakukan 

analisis, untuk menggali informasi kepada informan dengan cara mewancarai 

secara langsung. 

 Pada prosesnya peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi di 

lokasi penelitian yaitu Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dan anggota 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki di Desa Bulian Jaya, Kabupaten Batang 

Hari, yang hasilnya kemudian penyusun akan menyajikan sebagai berikut :  
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 Wawancara Ketua, Pengurus, dan Karyawan KUD Makmur Rezeki 

1. Tata kelola koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan petani kelapa 

sawit di Desa Bulian Jaya Kabupaten Batang Hari. 

        Adanya Good Corporate Governance akan membawa pada implikasi 

dari sisi ekonomi dan kesejahteraan sosial. Setidaknya dengan di 

terapkannya Good Corporate Governance akan tersedia insentif dan ukuran 

kinerja yang jelas dalam meraih tujuan perusahaan dan adanya mekanisme 

untuk penilaian akuntabilitas dan transparasi dalam memastikan bahwa 

peningkatan kesejahteraan lahir sebagai akibat dari peningkatan nilai 

perusahaan yang telah di distribusikan secara merata. Tata kelola yang baik 

tidak terlepas adanya keinginan agar perusahaan dapat berjalan dengan baik, 

efisien serta mendapatkan output yang memuaskan. 

a. Responsibility 

       ResponsbiIity adalah kesesuaian pengelolaan koperasi dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan koperasi 

yang sehat. Prinsip ini diperlukan untuk menjaga kesinambungan koperasi 

dalam jangka panjang, sehingga setiap orang di perusahaan harus memiliki 

tanggung jawab yang tinggi dalam pekerjaannya. .
78

 Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Quran surah Al-Isra‟ ayat 36 yang berbunyi : 

لََ  لَا تقَْ  َٗ ْ٘ ضْ ـُ ٍَ  ُْْٔ َُ عَ ى ِلَ مَا
اىْفؤَُادَ مُوُّ اُٗىهٰۤ َٗ اىْثصََسَ  َٗ عَ  َْ َُّ اىضَّ ٌٌ ۗاِ ٖٔ عِيْ ا ىيَْشَ ىلََ تِ ٍَ   ٖٙفُ 

ء/  (63: 71) الَصساٰۤ

Artinya : “Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau 

ketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua 

itu akan diminta pertanggungjawabanny.” (QS. Al-Isra'/17:36)79 

       Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti terhadap 

informan tentang prinsip responsibility Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

diperoleh hasil yang hampir serupa antara jawaban yang satu dengan 

jawaban yang lain dari masing-masing informan. 

                                                           
78 Rusdiyanto dkk, "Good Corporate Governance Teori dan implementasinya di Indonesia" 

(Bandung: PT. Refika Aditama,2019). 
79 Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung : PT Syamamil Cipta. 2007)_ 
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Seperti hasil wawancara tentang prinsip responsibility kepada Bapak 

Waluyo selaku ketua Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki, yaitu: 

“Keselamatan kerja itu di berikan oleh swadaya seperti helm 

pengamanan, sepatu boots, kacamata, sarung tangan dan kaos kaki kain 

atau karet, kesadaran masing-masing anggota saja menggunakan alat 

keselamatan tersebut karena tidak ada yang memantau. Lalu kepatuhan 

koperasi terhadap Undang-Undang cukup mematuhi karena semua tugas 

dan wewenang itu sudah di atur pada buku anggaran dasar koperasi. 

Jam kerja pada KUD Makmur Rezeki dari hari Senin-Kamis jadi 3 hari 

lainnya bisa di gunakan untuk cuti, dan gaji karyawan disini disesuaikan 

dengan pekerjaan yang di jalankan oleh karyawan itu sendiri jadi belum 

memenuhi UMP Provinsi Jambi.” 
80

 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Bapak Muksin selaku pengurus KUD 

Makmur Rezeki, beliau menjawab : 

“Keselamatan kerja memang hanya itu karena KUD hanya sebagai 

mitra antara petani dan PT.IIS, tugas dan tanggungjawab itu dari awal 

kepengurusan memang sudah tercantum pada buku angggaran dasar 

Koperasi. Karyawan pada KUD Makmur Rezeki sudah terdaftar dalam 

BPJS ketenagakerjaan dengan proteksi asuransi tenaga kerja sehingga 

para karyawan tidak khawatir terjadi kecelakaan.”
81

 

b. Akuntability 

         Akuntability adalah kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban perusahaan sehingga pengelolaannya berjalan secara 

efektif. Akuntability merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai 

kinerja yang berkesinambungan dengan menerapkan prinsip akuntabilitas 

baik lembaga maupun penjabat yang memiliki kewenangan harus dapat 

mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan akuntabel.82 

                                                           
80 Waluyo, "Wawancara Ketua koperasi Makmur Rezeki," Direct, February 10, 2023. 
81 Muksin, "Wawancara pengurus koperasi Makmur Rezeki", Direct, February 10, 2023. 
82 “Ibid”. 
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Dalam hubungannnya dengan islam, konsep akuntability telah di ungkapkan 

dalam Firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 58 yang berbunyi : 

َِ اىَّْاسِ  ٌْ تيَْ تُ َْ اذَِا حَنَ َٗ ْٕيِٖاَۙ  ٚ اَ
ٰٓ تِ اىِه هْ هٍ ٗا الََْ ُْ تؤَُدُّ ٌْ اَ سُمُ ٍُ َ يأَْ

َُّ اّللّه ا تاِىْعَدْهِ ۗ  اِ ْ٘ َُ ُْ تَحْنُ اَ

ا  اۢ تصَِيْسا يْعا َِ َُ صَ َ مَا
َُّ اّللّه ٖٔ ۗ اِ ٌْ تِ ا يعَِظنُُ ََّ َ ّعِِ

َُّ اّللّه ء/ ٥٘اِ  2(85: 4) اىْضاٰۤ

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar 

lagi maha melihat.” (QS. An-Nisa:4/58)83 

Wawancara selanjutnya mengenai Akuntability Koperasi Unit Desa Makmur 

Rezeki, yaitu kepada Bapak Waluyo, beliau menjawab : 

“Audit internal koperasi yaitu dinas Perindangkop (perindustrian, 

perdagangan, koperasi, usaha kecil dan menengah) yang berada di 

Muara Bulian, dan untuk kewajiban, hak, wewenang dan tanggungjawab 

sudah diuraikan secara jelas jadi  karyawan menjalankan tugas masing-

masing. fungsi dinas Perindangkop pembinaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pengawasan dan koordinasidan tugas yang sudah di 

berikan walikota sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Pelaksanaan 

pelaporan di dinas koprindang itu setahun sekali, dan semua jenis audit 

menjadi satu pada dinas Koprindang seperti melakukan evaluasi 

pelaporan keuangan dan memastikan tata kelola koperasi berjalan 

semestinya. Jika terdapat kesalahan pada koperasi maka dinas 

Koprindang akan memerintahkan para pengurus untuk melakukan 

perbaikan kesalahan tersebut.”84 

Kemudian wawancara dilakukan oleh karyawan KUD Makmur Rezeki yaitu 

Pak Apin dan Bu Harni, beliau menjawab: 

                                                           
83 Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung : PT Syamamil Cipta. 2007)_ 
84 Waluyo, "Wawancara Ketua koperasi Makmur Rezeki," Direct, February 10, 2023. 
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“Auditnya koperasi dinas Perindangkop, semua tugas sudah jelas jadi 

tinggal menjalakan aja sesuai tanggung jawab masing-masing,85 lalu ibu 

Harni menambahkan adanya dinas Koprindang selain untuk mengurangi 

kecurangan untuk menjadi pembinaan untuk koperasi dan usaha kecil 

menengah ”.86 

c. Kemandirian 

       Kemandirian yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak objektif dan 

bebas dari pengaruh atau tekanan dari pihak manapun (independen) serta 

memiliki komitmen yang tinggi untuk berkembang. Kemandirian penting 

sekali dalam proses pengambilan keputusan. Hilangnya kemandirian dalam 

proses pengambilan keputusan akan menghilangkan objektivitas dalam 

pengambilan keputusan tersebut.87 Tentang kemandirian ini Allah SWT 

sudah menegaskan-Nya dalam Quran Surah Al-Baqoroh ayat 30 yang 

brbunyi: 

ِْ يُّفْضِدُ  ٍَ ا اتَجَْعَوُ فيِْٖاَ  ْٰٓ٘ ى ِنَحِ اِِّّيْ جَاعِوٌ فِٚ الَْزَْضِ خَييِْفحَا ۗ قاَىُ
يهٰۤ ََ اذِْ قاَهَ زَتُّلَ ىِيْ فيَِْٖا َٗ

يضَْفلُِ  ُِ ّضَُثِّحُ تحَِ َٗ ّحَْ َٗ ءَۚ  اٰۤ ٍَ دِكَ اىدِّ َْ  َُ ْ٘ َُ ا لََ تعَْيَ ٍَ  ٌُ سُ ىلََ ۗ قاَهَ اِِّّيْٰٓ اعَْيَ ّقُدَِّ َٖٗٓ  

   (63: 2) اىثقسج/

Artinya : “Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.” (QS.Al-Baqarah/2:30)88 

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara mengenai prinsip kemandirian, 

Bapak Waluyo menjawab : 

“Pengambilan keputusan itu melalui musyawarah lalu dicarilah solusi 

dari permasalahan tersebut, sampai ada jalan keluar yang sudah sama-

                                                           
85 Sutikno, Apin. "Wawancara karyawan koperasi Makmur Rezeki", Direct, February 10, 

2023. 
86 Suharni, "Wawancara karyawan koperasi Makmur Rezeki", Direct, February 10, 2023. 
87 “Ibid”. 
88 Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung : PT Syamamil Cipta. 2007) 
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sama disepakati. Pengangkatan karyawan memang berdasarkan dari 

kompetensi karyawan tersebut, untuk pemilihan pengurus itu anggota 

yang memilih.”89 

Selanjutnya kepada Bapak Muksin:  

“Pengambilan keputusan pasti sudah objektif dan memberikan solusi 

karena dilakukan secara musyawarah. Lalu, pengangkatan karyawan 

sudah sesuai porsi dan kompetensi masing-masing.”90 

Kemudian kepada Bapak Apin dan Ibu Harni: 

“Kalau KUD untuk mendapatkan solusi dari permasalahan melalui 

musyawarah,91 penempatan karyawan pada Koperasi berdasarkan 

kompetensi yang dia punya, kalau pengurusnya anggota koperasi yang 

memilih.”92 

d. Keadilan 

Keadilan yaitu kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholders 

berdasarkan perjanjian dan peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 

Harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan 

kesetaraan.93 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Quran surah An-Nahl 

ayat 90, yang berbunyi : 

 َٗ سُ تاِىْعَدْهِ  ٍُ َ يأَْ
َُّ اّللّه ْْنَسِ الَِْ اِ َُ اىْ َٗ ءِ  ِِ اىْفحَْشَاٰۤ ٚ عَ هٖ ْْ يَ َٗ  ٚ ئِ ذِٙ اىْقسُْته

ايِْتاَٰۤ َٗ  ُِ حْضَا

اىْثغَْيِ  َٗ َُ ْٗ سُ ٌْ ترََمَّ ٌْ ىعََيَّنُ  (03: 73) اىْحو/ ٠ٓيعَِظنُُ

Artinya : “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk 

berlaku adil dan berbuat kebaikan, memberi bantuan kepada kaum kerabat, 

dan Dia melarang (melakukan) dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl/16:90)94 
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  Selanjutnya wawancara kepada Bapak Waluyo, tentang keadilan: 

“Posisi kerjanya sudah sesuai kompetensi dan pendidikan karyawan 

tersebut, saat ini, belum ada reward yang bisa diberikan oleh KUD 

Makmur Rezeki. Untuk sanksi yang di berikan jika melakukan 

pelanggaran yang pertama yaitu teguran, selanjutnya jika masih 

melanggar akan di berhentikan dari KUD Makmur Rezeki.”95 

Kemudian kepada Bapak Apin dan Ibu Harni: 

“Kalau posisi memang sudah sesuai kompetensi dan pendidikan dari 

masing-masing karyawan,96 Kalau sanksi saya hanya pernah mendapat 

teguran saja waktu itu.”97 

e. Keterbukaan 

Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan 

relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 

mewujudkan keterbukaan, perusahaan harus menyediakan informasi yang 

cukup, akurat dan tepat waktu kepada pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut.98 Sehubungan dengan keterbukaan, dalam al-quran 

surah Al-Baqoroh ayat 282 yang berbunyi : 

 ٰٓ ُ يه
اّللّه َٗ ۗ ٗٔ يتََ ا تيََّغْتَ زِصه ََ ٌْ تفَْعَوْ فَ ُْ ىَّ اِ َٗ تِّلَ ۗ ِْ زَّ ٍِ ّْزِهَ اىِيَْلَ  آٰ اُ ٍَ هُ تيَِّغْ  ْ٘ صُ اَ اىسَّ َُ ايَُّٖ لَ  يعَْصِ

 َِ فسِِيْ ًَ اىْنه ْ٘ ْٖدِٙ اىْقَ َ لََ يَ
َُّ اّللّه َِ اىَّْاسِۗ اِ ئدج/ ٦ٍِٙ  (31: 8) اىَاٰۤ

Artinya :“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 

Tuhanmu kepadamu. Jika engkau tidak melakukan (apa yang diperintahkan 

itu), berarti engkau tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah menjaga engkau 

dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada kaum yang kafir.” (QS.Al-Maidah 5/282)99
 

Kemudian peneliti bertanya kepada Bapak Waluyo mengenai prinsip 

keterbukaan : 

                                                           
95 Waluyo, "Wawancara Ketua koperasi Makmur Rezek," Direct, February 10, 2023. 
96 Sutikno, Apin. "Wawancara karyawan koperasi Makmur Rezeki", Direct, February 10, 

2023. 
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“Informasi recruitment karyawan sangat terbuka, tidak ada kreteria 

khusus untuk melamar di KUD Makmur Rezeki, minimal lulusan SMA. 

Pelatihan tentang tata kelola karyawan sangat membantu karyawan 

dalam menambah pengetahuan dan bisa saling sharing dengan anggota 

koperasi yang lain.”100 

Kemudian kepada Bapak Apin dan Ibu Harni: 

“Informasi recruitmet itu sangat terbuka sekali. Pelatihan untuk 

karyawan pernah saya dan Harni melakukan pelatihan di Tebo dan 

Muara Bulian.101 Pelatihan ini sangat bermanfaat karena selain 

menambah pengetahuan juga menambah relasi antar karyawan yang 

ada di Kabupten Batang Hari.”102 

Pada proses pengelolaan koperasi menurut Sukanto bahwa proses 

usaha di dalam koperasi itu sama saja dengan apa yang terjadi dalam badan 

usaha yang lain meliputi proses pemasaran, produksi, pembelanjaan, 

akuntansi dan adminstrasi. Apapun jenis koperasinya proses usaha ini 

ditunjukan untuk mencapai tujuan koperasi.
103

 Koperasi bertujuan 

mensejahterakan ekonomi anggota dalam syariat islam tujuan ini sama 

dengan tolong menolong (ta‟awun) dalam pemenuhan kehidupan. Dalam 

Surat At-Taubah ayat 71 Allah berfirman:  

فِ  ْٗ عْسُ ََ َُ تاِىْ ْٗ سُ ٍُ
ءُ تعَْط ۘ يأَْ ىيِاَٰۤ ْٗ ٌْ اَ تُ تعَْضُُٖ هْ ٍِ ؤْ َُ اىْ َٗ  َُ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ اىْ ْْنَسِ َٗ َُ ِِ اىْ َُ عَ ْ٘ َْْٖ يَ َٗ

ُ ۗاِ 
ٌُ اّللّه ُٖ َُ ى ِلَ صَيسَْحَ

ٔٗ ۗاُٗىهٰۤ ىَ ْ٘ زَصُ َٗ  َ
َُ اّللّه ْ٘ يطُِيْعُ َٗ ٘جَ  مه َُ اىزَّ ْ٘ يؤُْتُ َٗ ٘جَ  يه َُ اىصَّ ْ٘ َُ يقُيِْ َٗ َ َُّ اّللّه

 ٌٌ  (17: 0) اىت٘تح/ ٦ٔ عَزِيْزٌ حَنِيْ

Artinya: “Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain Mereka menyuruh 

(berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, 

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan 
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diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” ( QS. At-Taubah/9:71)
104

 

       Peneliti melakukan wawancara kepada ketua koperasi, pengurus dan 

karyawan Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani kelapa sawit. Peneliti bertanya kepada Bapak Waluyo 

mengenai pengelolaan Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki ? di jawab: 

“Pengelolaan Koperasi Unit Desa dari berdiri sudah mengelola hasil 

perkebunan kelapa sawit, lalu berkembang mengelola obat-obat 

pertanian seperti pupuk dan obat semprot, dalam pegelolaan koperasi 

juga ada simpan pinjam bagi anggota. Usaha KUD dalam 

mensejahterakan anggotanya yaitu dengan melakukan pemasaran TBS, 

mengadakan pembinaan bersama PT. Inti Indosawit Subur mengenai 

pengelolaan perawatan untuk mencapai produktivitas yang optimal, 

anggota yang meminjam uang di KUD jika terjadi kebutuhan yang 

mendesak saja, keuntungan SHU yang diperoleh oleh para anggota 

sebesar 100.000 per anggota keputusan ini sudah disepakati oleh semua 

anggota KUD Makmur Rezeki, lalu sisanya itu masuk ke kas koperasi 

untuk pembagunan selanjutnya.”
105

 

Selanjutnya wawancara dilanjutkan kepada Bapak Muksin selaku pengurus 

mengenai pengelolaan di Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki, di jawab: 

“Pengelolaan koperasi pertama kali itu modalnya dari pemerintah,  unit 

yang ada di KUD ini hanya jual beli TBS, unit simpan pinjam, unit 

Sarana Produksi (Saprodi), unit pupuk dan obat semprot dan unit 

pasar.”
106

 

Selanjutnya Peneliti bertanya kepada Bapak Apin selaku karyawan Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki : 

 “Mengenai pengelolaan koperasi seperti yang dilihat sekarang, 

koperasi hanya mengelola jual beli kelapa sawit, usaha pupuk dan obat 
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pertanian, saprodi dan Usaha Simpan Pinjam (USP) koperasi untuk 

mensejahterakan anggotanya dengan menyelenggaran simpan pinjam, 

mengusahakan barang-barang pertanian, maupun memberikan 

pelayanan jasa.”
107

 

 Wawancara Anggota Koperasi KUD Makmur Rezeki 

Pertanyaan peneliti kepada informan selaku petani kelapa sawit 

yang berada di Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten 

Batang Hari sebagai berikut : 

 Wawancara bersama Bapak Sidiq, dijawab : 

“Pengelolaan koperasi sudah maksimal, karena pengelolaan koperasi 

dari dulu tidak pernah berhenti atau macet, Keuntungan menjadi 

anggota koperasi banyak sekali diantaranya yaitu sawit bisa dibeli 

dengan harga relatif tinggi, kekurangan dari koperasi lama  

mengangkat buah dari kebun jadi buah menjadi susut karena akses 

kekebun itu lumayan sulit, penyampaian informasi, pengarahan dan 

perencanaan pada koperasi Makmur Rezeki melalui Rapat Anggota 

Tahunan (RAT) yang diadakan setahun sekali. Untuk pembagian 

tugas koperasi sudah mempunyai strukturnya, mulai dari ketua 

sampai anggota. Pembagian SHU untuk anggota sudah sewajarnya 

karena atas asas demokasi dan transparansi. Alasan memilih menjual 

sawit ke koperasi itu harga seisih dari koperasi tersebut yang 

lumayan jauh perkilonya sekitar 500 perak daripada menjual kepada 

tauke dan ram.”
108

 

 Wawancara bersama Ibu Rini, dijawab: 

“Pengelolaan koperasi Makmur Rezeki sudah maksimal dalam 

memenuhi permintaan para anggota dalam rapat RAT kekurangan 

yang dirasakan Ibu Rini selama menjadi anggota adalah lambatnya 

buah yang diangkut sehingga susut, kelebihannya mudah 
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mendapatkan obat-obat pupuk dan juga obat semprot. Penyampaian 

informasi dan saran  melalui KT (Kelompok Tani), Harga jual buah 

sawit yang tinggi menjadi pilihan anggotanya untuk menjual buah 

sawit kepada koperasi walaupun harga jual kelapa sawit memang 

tidak menentu dikarenakan mengikuti harga pasar global (naik-

turun). Sistem penggajian pada koperasi melalui gaji bulanan pada 

awal bulan yang diurus oleh KT masing-masing hamparan. Selain itu, 

proses pengawasan pada koperasi sudah diserahkan penuh oleh 

anggota asalkan terdapat pelaporannya.”
109

 

 Wawancara besama Bapak Yusuf, dijawab : 

“Pengelolaan koperasi sudah maksimal dengan upaya melengkapi 

sarana dan prasarana koperasi. Juga menyediakan obat-obat 

pertanian daripada harus membeli ke Tembesi dengan jarak tempuh 

yang lumayan jauh. Keuntungan yang dirasakan bapak Yusuf menjadi 

anggota adalah pengambilan keputusan mengutamakan kepentigan 

anggota kekurangan koperasi terdapat banyak potongan, seperti 

potongan membayar gaji pengurus dan kaeyawan. Penyampaian 

tugas-tugas bisa melalui KT (kelompok Tani), tetapi banyak di 

sampaikan pada saat Rapat Anggota Tahunan.”
110

 

 Wawancara dengan Bapak Mustopa, dijawab : 

“Pengelolaan koperasi sudah maksimal dengan mengembangkan 

bidang usaha yang terdapat pada koperasi dan selalu memberikan 

pelayanan yang baik. Kelebihan menjadi anggota adalah persyaratan 

simpan pinjam yang mudah juga akses jalan menuju kebun di perbaiki 

dan disediakan pelatihan-pelatihan dari KUD untuk anggota, petugas 

yang mengawasi buah sawit petani adalah polisi.”
111
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 Wawancara dengan Bapak Marjono, dijawab : 

“Pengelolaan koperasi sudah maksimal, terpenuhinya kebutuhan 

anggota dan kemudahan simpan pinjam yang diberikan oleh koperasi. 

Kelebihan menjadi anggota koperasi adalah masyarakat mendapat 

bimbingan dan pelatiahan dari PT.IIS (Inti Indosawit Subur) untuk 

kemajuan sendiri kelemahannnya masih kurangnya para pembina 

koperasi Unit Desa (KUD) Makmur Rezeki sehingga pengetahuan 

yang didapat sedikit. Proses pengawasan pada KUD Makmur Rezeki 

sudah terbetuk pada organisasi.”
112

 

 Wawancara dengan Bapak Budi, dijawab : 

“Pengelolaan koperasi sudah maksimal, dan dilakukan secara 

demokratis. Pengelolaan koperasi didasarkan atas kehendak anggota 

yang ditetapkan melalui rapat anggota. Keuntungan menjadi anggota 

koprasi adalah tersedianya perlengkapan pertanian. Perencanaan 

kerja pada KUD Makmur Rezeki disusun satu tahun sekali setiap 

rapat RAT.” 
113

 

 

2. Kendala KUD Makmur Rezeki dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani kelapa sawit di Desa Bulian Jaya Kabupaten Batang Hari 

        Pada suatu proses pengelolaan lembaga tentu saja dihadapkan oleh 

berbagai kendala-kendala yang menyebabkan ketidaklancaran suatu 

lembaga tersebut. Begitu juga kendala-kendala yang dihadapi oleh Koperasi 

Unit Desa yang berada di Desa Bulian Jaya. Menurut pengamatan dan hasil 

wawancara mendalam yang dilakukan peneliti selama di lapangaan terdapat 

beberapa kendala yang di hadapi Koperasi Unit Desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani kelapa sawit yaitu sebagai berikut : 
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a. Kendala Pada Segi permodalan 

Wawancara peneliti mengenai kendala pada segi permodalan kepada 

Bapak Waluyo, beliau menjawab : 

 “Modal terakhir yang dimiliki Koperasi per-akhir Desember yaitu 

RP. 4.850.339.729 itu adalah modal murni dari koperasi itu 

sendiri.”
114

 

Selanjutnya Bapak Muksin mengatakan : 

“Modal murni inilah yang menjadi kendala dalam mengembangkan 

koperasi, harapannnya ada bantuan moril untuk mengembangkan 

koperasi ini, selain itu koperasi juga mengalami kemacetan tetapi 

hanya sebagian saja.”
115

 

Kendala-kendala semacam inilah yang sering di jumpai di masyarakat 

desa karena yang kulturnya saling peduli satu sama lain, Tidak adanya 

jaminan dalam peminjaman dana, membuat anggota tidak tertib dalam 

mengembalikan dana tersebut sehingga mengalami kemacetan. Jika 

koperasi hanya bertumpu pada modal murni koperasi maka koperasi 

tersebut tidak dapat berkembang. Tetapi koperasi Unit Desa Makmur 

Rezeki mengembangkan usaha dari Sisa Hasil Usaha (SHU) yang di 

dapatkan dari anggota, dari anggota untuk kesejahteraan anggota itu 

sendiri dibuktikan dengan berjalannya kegiatan pengkoperasian itu yang 

tidak pernah fakum. 

Teori kendala adalah filsafat manajemen menyeluruh yang di 

perkenalkan pada tahun 1984 oleh Dr. Eliyahu M. Goldratt dalam 

bukunya The Goal dan bertujuan untuk membantu organisasi terus 

menerus mencapai tujuannya. Teori ini mengakui bahwa kinerja setiap 

perusahaan dibatasi oleh kendala-kendalanya dan kemudian 

mengembangkan pendekatan berbasis kendala yang mendukung tujuan 

organisasi yaitu  kemajuan terus-menerus suatu perusaahan. 
116
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 Menurut Hansen dan Mowen, jenis-jenis kendala dapat di 

kelompokkan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan asalnya 

2. Kendala internal (Internal Costraint) adalah faktor-faktor yang 

membatasi perusahaan dari dalam perusahaan, seperti jam mesin 

terbatas. Kendala internal harus dimanfaatkan secara optimal 

untuk memaksimalkan throughput tanpa meningkatkan persediaan 

dan biaya operasi. 

3. Kendala Eksternal (external constraint) merupakan faktor yang 

berasal dari luar perusahaan, seperti permintaan pasar atau 

kualitas bahan baku yang tersedia oleh pemasok. Kendala 

Eksternal dalam Bentuk Volume 

4. Produk yang dapat dijual, dapat diatasi dengan menemukan pasar, 

meningkatkan permintaan pasar ataupun dengan mengembangkan 

produk baru.
117

 

b. Berdasarkan sifatnya  

1). Kendala mengikat (binding constraint) adalah kendala yang 

terdapat pada sumber daya yang telah dimanfaatkan sebelumnya. 

2). Kendala tidak mengikat atau kendur (loose constraint) adalah 

kendala yang terdapat pada sumber daya yang tebatas yang tidak 

dimanfaatkan sepenuhnya. 

Selain itu, Kapten dan Atkinson menambahkan pengelompokan 

kendala dalam tiga bagian yaitu: 

1. Kendala sumberdaya (resource constraint), kendala ini dapat 

berupa kemampuan faktor input produksi seperti bahan baku, 

tenaga kerja dan jam mesin. 

2. Kendala pasar (market resource), kendala yang merupakan 

tingkat minimal dan maksimal dari penjualan yang mungkin 

selama dalam periode perencanaan. 
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3. Kendala kesimbangan (balanced constraint). Di identifikasi 

sebagai produksi dalam siklus produksi.
118

 

b. Kendala pada segi Sumber Daya Manusia (SDM) 

       SDM adalah pilar terpenting guna memajukan suatu organisasi serta 

mencapai visi dan misi sebuah organisasi. Mengingat Keputusan Kepala 

Sekretariat Negara Nomor 46A Tahun 2003 yang telah diubah dengan 

Keputusan Kepala Sekretariat Negara Nomor 13 Tahun 2011, 

pengetahuan, keterampilan dan tindakan.
119

 Berikut ini adalah pernyataan 

yang di ungkap oleh Bapak Waluyo sebagai ketua koperasi mengenai 

kendala dalam segi sumber daya manusia. 

“Kendalannya dalam bidang sumber daya manusia ini adalah, 

kurangnya sumber daya manusia yang ahli dalam mengurus koperasi 

ini, seharusnya disediakan pelatihan untuk pengurus koperasi bukan 

hanya untuk anggota koperasi saja.
120

 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Sidiq selaku anggota koperasi 

menyatakan sebagai berikut : 

“Kendalanya hanya sumber daya manusia saja yang kurang 

kompeten dalam mengurus koperasi tidak ada pelatihan untuk 

pengurus jika ada kan koperasi kita ini akan lebih mantap dan 

berkembang.”
121

 

Kemudian wawancara dengan Bapak Yusuf mengenai kendala yang 

dihadapi Koperasi Unit Desa (KUD) : 

“Kendalanya dari internal itu sendiri yaitu sumber daya manusianya 

yang kurang ahli dalam mengurus koperasi, tapi Alhamdulillah dari 
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 Titin Agustin Nengsih, Mellya Embun Baining, dan Suci Ramadhani  “Faktor-Faktor 

Yang Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemda Kota Jambi Tahun 

2022,” Jurnal Penelitian Keuangan Dan Perbankan Syariah, Vol. 3, Issue. 2.  
120 Waluyo, "Wawancara Ketua koperasi Makmur Rezeki," Direct, February 10, 2023. 
121 Sidiq. "Wawancara Anggota koperasi Makmur Rezeki", Direct, March 2, 2023. 
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dulu tidak pernah koperasi ini fakum, hal ini berkat kejujuran dari 

pengurus Koperasi.”
122

 

 Dari wawancara dengan para narasumber kendala yang dihadapi 

koperasi dari dulu hingga saat ini adalah kurangnya sumber daya manusia 

yang mempunyai skill dan keahlian dalam mengurus koperasi. Pengurus 

dan pengawas mayoritas tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk 

menjalankan koperasi dengan baik. Sehingga hal ini menyebabkan laju 

pertumbuhan koperasi lambat dan tujuan mensejahterakan koperasi tidak 

dapat terwujud dengan baik.  

 Strategi pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya tidak 

hanya melalui pendidikan dan pengembangan keterampilan, namun ada 

banyak cara untuk mengembangkannya antara lain; Melalui pelatihan, 

pelatihan bertujuan untuk mengembangkan individu dalam bentuk 

peningkatan keterampilan, pengetahuan dan sikap, yang kedua dapat juga 

melalui pembinaan, pembinaan bertujuan untuk mengatur dan membina 

manusia sebagai sub sistem organisasasi melalui sistem perencanaan dan 

penilaian.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

       Setelah melakukan observasi, pengamatan, serta wawancara terhadap 

objek penelitian ini yaitu petani kelapa sawit Koperasi Unit Desa Makmur 

Rezeki. Maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

mendapatkan jawabannya yaitu bagaimana tata kelola Koperasi Unit Desa 

Makmur Rezeki dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani kelapa 

sawit dan kendala apa saja yang dihadapi oleh Koperasi Unit Desa 

Makmur Rezeki di Desa Bulian jaya Kabupaten Batanghari. Lebih lanjut 

hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut : 

 

                                                           
122 Yusuf. "Wawancara Anggota koperasi Makmur Rezeki", Direct, March 2, 2023. 
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1. Tata Kelola Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit 

       Kesejahteraan adalah bentuk prinsip kehidupan sosial, material, dan 

spiritual yang menciptakan rasa aman dan kedamaian lahir batin, yang 

memungkinkan setiap orang berusaha sebaik mungkin untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani, rohani, dan sosialnya. 

        Indikator utama kesjahteraan dalam Islam adalah ketergantungan 

penuh manusia kepada Tuhan, pemilik Ka'bah. Indikator ini merupakan 

manifestasi dari perkembangan mental. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

semua indikator kesejahteraan berbasis materi terpenuhi, maka tidak ada 

jaminan pemiliknya akan mengalami kebahagiaan. Oleh karena itu, 

ketergantungan manusia kepada Tuhannnya yang di aplikasikan dalam 

penghambaan (ibadah) kepada-Nya secara ikhlas merupakan indikator 

utama kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki) seseorang.
123

 

       Koperasi disebut juga dengan syirkah ta'awuniyah (perseroan yang 

saling tolong-menolong). Menurut definisinya, koperasi adalah 

perkumpulan orang-orang yang dibentuk untuk memenuhi kebutuhan para 

anggotanya, dengan keuntungan dan kerugian yang dibagi rata sesuai 

dengan jumlah modal yang ditanamkan. Dengan demikian, tidak ada unsur 

kezaliman dan pemerasan (eksploitasi oleh manusia yang kuat atau kaya 

atas manusia yang lemah atau miskin). 124
 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang petani yang 

tinggal di Desa Bulian Jaya Kecamatan Maro Sebo Ilir Kabupaten Batang 

Hari mengemukakan bahwa tata kelola Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki 

sangat berperan penting dalam meningkatkan kesejahateran petani kelapa 

sawit di Desa Bulian Jaya hal ini terbukti dengan berjalannnya kegiatan 

pengkoperasian yang tidak pernah fakum dari awal berdiri, dan juga 

kejujuran pengurus koperasi yang membuat koperasi mulai mengalami 

                                                           
123 Amirus Sodiq, "Konsep Kesejahteraan dalam Islam". Episteme: Jurnal ekonomi Syariah 

3.no.2. 2 (Desember 2015).388 
124
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perkembangan dengan adanya sarana penyedia pupuk dan obat-obatan 

pertanian, dan rencana akan dilakukan renovasi gedung KUD, usaha 

BRILink untuk memudahkan masyarakat melakukan transaksi keuangan, 

dan membuat pertashop sebagai outlet penjualan BBM Non Subsidi yang 

dikerjakan pada tahun 2023 ini. 

       Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki sudah berusaha semaksimal 

mungkin dalam membatu ekonomi angggotanya, prinsip-prinsip Good 

Corporate Governace (GGC) sebagai mekanisme tata kelola organisasi 

secara baik, dalam melakukan sumber daya organisasi secara efektif, efisien, 

ekonomis, maupun produktif dengan prinsip terbuka, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, independen, dan adil dalam rangka mencapai tujuan 

bersama sudah di terapkan oleh KUD Makmur Rezeki. 

 Tata kelola Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki sudah berjalan 

semestinya dengan menjalankan visi misi yang ada pada KUD Makmur 

Rezeki, kepatuhan Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki kepada Undang-

Undang sudah terurai dalam buku anggaran dasar koperasi, diantaranya 

Undang-Undang ketenagakerjaan No 13 Tahun 2003, Undang-Undang 

tentang pengkoperasian yang mencangkup syarat keanggotaan, hak dan 

kewajiban pengurus dan anggota dll. Jadi, KUD Makmur rezeki bukan 

hanya lembaga yang hanya memiliki badan hukum saja tetapi memiliki hak-

hak dan kewajiban yang sudah diatur dalam buku anggaran dasar koperasi. 

Bantuan yang diberikan swadaya untuk anggota koperasi berupa Alat 

Perlindungan Diri (APD) diharapkan dapat memicu kesadaran para petani 

kelapa sawit untuk menjaga akan keselamatan dan kesehatan yang akan 

berdampak pada penurunan kecelakaan kerja dan peningkatan produktivitas 

di kebun masyarakat. 

        Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki belum memberikan gaji karyawan 

sesuai dengan UMP pada Provinsi Jambi melainkan dari seberapa banyak 

pekerjaan dan resiko yang di tanggung oleh karyawan tersebut sedangkan 

sistem penggajian pada KUD Makmur Rezeki dilakukan setiap awal bulan 

yang di urus oleh KT masing-masing hamparan yang di dapat dari sisa 
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potongan-potongan penjualan buah dari anggota. Dalam UUD Cipta kerja 

Tahun 2023 pasal 79 mengenai memberi waktu istirahat dan cuti koperasi 

sudah memberikan hak cuti kepada para karyawan, karyawan di Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki bekerja dari Hari Senin-Kamis mulai dari Pukul 

08.00-12.00 jika lembur karyawan diberi uang lembur tersendiri di luar dari 

gaji karyawan tersebut. Dari jam kerja karyawan sudah dapat menyimpulkan 

bahwa Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki sudah menjalankan Undang-

Undang tersebut. KUD Makmur Rezeki memberikan asuransi BPJS 

ketenagakerjaan kepada para karyawan, dan menyediakan APAR, ventilasi 

ruangan, penerangan ruangan yang cukup, dan melakukan pengecekan alat-

alat kantor yang berhubungan dengan listrik secara berkala yang dapat 

menjamin keselamatan karyawan KUD Makmur Rezeki. 

 Audit internal pada KUD Makmur Rezeki adalah dinas 

Koprindangkop untuk mengurangi kecuragan dalam setiap pengelolaan pada 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dan dengan adanya dinas Perindangkop 

pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang sekretariat, koperasi, UMKM 

dan perindustrian, pembinaan, pengendalian, pengawasan dan koordinasi 

dan tugas yang sudah di berikan walikota sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya selain itu audit tersebut juga mencegah terjadinya kecurangan dan 

berjalannnya tata kelola dalam koperasi tersebut berjalan dengan semestinya 

dengan melakukan pelaporan kepada dinas Koprindang setahun sekali dan 

wajib memenuhi undangan yang berkenaan dengan koperasi. 

 Dalam pengambilan keputusan KUD Makmur Rezeki selalu 

memberikan solusi dan pemecahan masalah dengan dilakukannya rapat 

anggota agar tidak terdapat keputusan secara sepihak, sanksi dan 

pelanggaran pada anggota Koperasi Makmur Rezeki adalah dengan 

memberikan teguran, jika masih terulang lagi maka akan di berhentikan 

menjadi pengurus Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki. Koperasi Unit Desa 

Makmur Rezeki sangat terbuka dengan anggota dan kepada masyarakat 

dengan keterbukaan informasi recruitment pegawai dan memberikan 

pelatihan kepada karyawan dan anggota KUD Makmur Rezeki. 
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         Upaya yang di lakukan oleh KUD Makmur Rezeki dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani kelapa sawit dengan terurusnya proses 

penjualan TBS kepada PT. IIS dengan harga yang tinggi dibandingkan 

dengan menjual kepada toke sawit dan ketersediannya obat-obat pertanian 

yang dapat memudahkan para petani kelapa sawit di Desa Bulian jaya. 

Walaupun terdapat potongan pada KUD Makmur Rezeki hal itu semata-

mata untuk anggota koperasi itu sendiri dengan kata lain tidak ada pihak 

yang di rugikan karena saling menguntungkan.  

        SHU yang di berikan oleh KUD Makmur Rezeki untuk para 

anggotanya sebesar 100.000 di berikan pada saat rapat RAT, dan Tunjangan 

Hari Raya (THR) pada lebaran Idul fitri bisa berupa minuman kaleng, sirup, 

atau uang tunai. SHU tersebut di samaratakan oleh KUD Makmur Rezeki 

untuk setiap anggotannya, sisa dari uang tersebut dimasukkan ke kas 

Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki untuk mengembangkan usahanya. 

Pembagian SHU tersebut sudah sewajarnya karena presentase besarnya 

alokasi pembagian SHU ditentukan dalam AD/ART yang di putuskan dalam 

rapat anggota dengan prinsip transparansi dan keadilan. 

 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip- prinsip 

Good Corporate Governance (GCG) pada Koperasi Unit Desa Makmur 

Rezeki harus diterapkan disegala aspek bisnis untuk mendorong terciptanya 

pasar yang efisien dan transparan. Dan pada prinsip GCG pada Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki masih terdapat beberapa yang harus di benahi 

dan ditingkatkan. 

         Jika dilihat dari prinsip islam petani kelapa sawit yang terdapat pada 

KUD makmur Rezeki sudah bisa dikatakan sejahtera sebab mereka masih 

bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, mempunyai tempat tinggal, serta 

mempunyai pakaian yang layak digunakan, jika segala sesuatu di dasari oleh 

rasa syukur maka mereka akan merasakan kesejahteraan. Jadi wujud dari 

koperasi dalam hal ini meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota 

merupakan suatu bentuk persekutuan atau kerja sama yang dianjurkan 

syara‟ yang disebut juga dengan syirkah. Jadi intinya bahwa KUD Makmur 
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Rezeki sudah melakukan peranan walaupun belum optimal, tetapi KUD 

Makmur Rezeki telah memberikan peranannya dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi anggota/umat. 

        Jika dikaitkan dengan syariah, bagaimana hakikat Good Corporate 

Governance dalam prespektif hukum Islam, tidak ada rumusan baku 

mengenai hal ini. Namun dari berbagai pernyataan yang terpencar di dalam 

berbagai ayat al-Qur‟an maka kita dapat mengkontruksi Good  Corporate 

Governance menurut prespektif syariah. Di antara ayat tersebut adalah 

dalam surah Hud ayat 11dan surah al-Hajj ayat 22 yang berbunyi : 

: ِْ اِ   ٍِّ  ٌْ ا ىنَُ ٍَ  َ
ًِ اعْثدُُٗا اّللّه ْ٘ قَ ا ۘ قاَهَ يه يِحا ٌْ صه دَ اخََإُ ْ٘ َُ ٚ ثَ اىِه ٔ  غَيْسَُٓٗ َ٘ ٗٗ ۗىه ُٕ

ّْشَامٌَُ ِٔ ۗ اَ ا اىِيَْ ْٰٓ٘ تُ ْ٘ ٌَّ تُ ُٓ ثُ ْٗ ٌْ فيِْٖاَ فاَصْتغَْفسُِ سَمُ ََ اصْتعَْ َٗ َِ الَْزَْضِ  جِ ٍِّ ٍُّ َُّ زَتِّيْ قسَِيْةٌ   اِ

(11: 11ٕ٘د/)  

         Artinya : “Kepada (kaum) Shamud (Kami utus) saudara mereka, 

Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada 

tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan 

menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu, mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat 

dekat lagi Maha Memperkenankan (doa hamba-Nya).” (QS.Hud/11:61)
125

 

فِ  ْٗ عْسُ ََ ا تاِىْ ْٗ سُ ٍَ اَ َٗ ٘جَ  مه ا اىزَّ ُ٘ تَ اه َٗ ٘جَ  يه ٘ا اىصَّ ٍُ ٌْ فِٚ الَْزَْضِ اقَاَ ُٖ ّْه نَّ ٍَّ  ُْ َِ اِ اىََّرِيْ

زِ  ْ٘ ٍُ ِ عَاقثِحَُ الَُْ
لِِلّه َٗ ْْنَسِۗ  َُ ِِ اىْ ا عَ ْ٘ ََّٖ   (47: 22) اىحج/ َٔٗٗ

         Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kemantapan 

(hidup) di bumi, mereka menegakkan salat, menunaikan zakat, menyuruh 

berbuat yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Hanya kepada 

Allah kesudahan segala urusan.” (Al-Hajj/22:41)
126

 

        Ayat pertama menjelaskan misi utama manusia adalah membangun 

bumi. Ayat kedua menegaskan bahwa orang-orang beriman menggunakan 

kekuasaan yang mereka miliki untuk menegakkan shalat, membayar zakat 

dan menegakkan amar ma‟ruf nahi mungkar. 

                                                           
125 Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya.(Bandung : PT Syamamil Cipta. 2007)_ 
126 “Ibid”. 
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        Dari kedua ayat di atas kita dapat merumuskan Good Corporate 

Governance dalam prespektif hukum Islam yaitu suatu penggunaan otoritas 

kekuasaan untuk mengelola pembangunan yang berorientasi pada : 

1) penciptaan suasana kondusif bagi masyarakat untuk pemenuhan 

kebutuhan spiritual dan rohaniyahnya sebagaimana disimbolkan 

penegakan shalat  

2)  Penciptaan kemakmuran dan kesejahteraan dengan disimbolkan zakat  

3)  Penciptaan stabilitas politik diilhami dari amar ma‟ruf dan nahi mungkar. 

Good Corporate Governance dalam perspektif islam dalam ayat tersebut 

terdapat tiga governance yaitu: Spiritual Governanace, Economic 

Governance dan political Governance. 
127

 

      Untuk dapat mewujudkan Good Corporate Governance dalam tiga 

aspek, diperlukan beberapa nilai dan dari nilai-nilai tersebut dapat 

diturunkan beberapa asas tata kelola pemerintahan yang baik. Dengan 

memperhatikan ayat-ayat al-Quran dan sunnah Nabi saw dapat ditemukan 

beberapa nilai dasar yang dapat dijabarkan menjadi asas-asas tata kelola 

pemerintahan yang baik, yaitu: meninggalkan yang tidak bernilai guna, 

keadilan, tanggung jawab, dan amanah, serta orientasi ke hari depan. Nilai 

dasar pertama yang terkandung dalam surah Al-Imran ayat 159 yang 

berbunyi:  

ا                      ََ ْْتَ فظَّاا غَ فثَِ ْ٘ مُ ىَ َٗ  ۚ ٌْ ْْتَ ىَُٖ ِ ىِ
َِ اّللّه ٍِّ ح   ََ ْييِْ زَحْ ٍِ ا  ْ٘ ّْفضَُّ ىلَِۖ  فاَعْفُ ظَ اىْقيَْةِ لََ ْ٘ حَ

سِۚ  ٍْ ٌْ فِٚ الََْ ِٗزُْٕ شَا َٗ  ٌْ اصْتغَْفِسْ ىَُٖ َٗ  ٌْ ُْْٖ يْ  عَ مَّ َ٘ تَ فتََ ٍْ َُّ فاَذَِا عَزَ ِ ۗ اِ
َ يحُِةُّ عَيَٚ اّللّه اّللّه

 َِ ييِْ مِّ َ٘ تَ َُ ه عَساُ/ اىْ (780: 6) اه  

                 Artinya :“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras 

dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh 

karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). 

Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada 

                                                           
127

 Syamsul Anwar. Studi Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: RM Books, 2007) 



84 

 

 

Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal ( QS. 

Al-imran 159/3).
128

  

       Dari nilai dasar pada surah Al-Imran ini dapat diturunkan asas hukum 

mengenai penyelenggaraan pemerintahan berupa asas partisipasi 

masyarakat. Nilai dasar berikutnya dalam hukum Islam adalah penegasan 

Nabi saw mengenai meninggalkan segala yang tidak bernilai guna, Nabi 

bersabda : 

رْءِ تَرْكُهُ مَا لاَ يَعْنِيمِنْ حُسْنِ إسِْلامَِ الْمَ   

         Artinya : “Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal 

yang tidak bermanfaat” (HR. Tirmidzi no. 2317, Ibnu Majah no. 3976. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).
129

 

       Dari hadis ini dapat diturunkan asas efisiensi dalam penyelenggaraan 

kepentingan publik. Nilai dasar lain dalam hukum Islam adalah keadilan. 

Penegasan mengenai keadilan dalam sumber-sumber Islam banyak sekali, 

Masalah keadilan secara umum dan masalah kepastian hukum merupakan 

jeritan seluruh masyarakat Indonesia saat ini. Tata kelola pemerintahan yang 

baik menghendaki adanya jaminan kesamaan akses seluruh warga 

masyarakat terhadap sumberdaya politik, ekonomi, dan administratif. 

tanggungjawab sebagai nilai dasar syariah dapat diturunkan asas 

responsivitas dalam pemberian pelayanan.  

       Secara khusus asas ini dapat pula disimpulkan dari firman Allah yang 

menggambarkan pribadi Rasulullah saw yang sensitif terhadap penderitaan 

umatnya yang tercantum dalam surah At-Taubah ayat 9, sebagai berikut :  

 ًِّ هٌ  ْ٘ ٌْ زَصُ ءَمُ ٌْ عَزِيْزٌ ]ىقَدَْ جَاٰۤ ّْفضُِنُ مْ حَرِيْصٌ عَليَْكُمْ بِالْمُؤْمِنِيْنَ  عَليَْهِ ُْ اَ مَا عَنِتُّ

ٌٌ رَءُوْفٌ  حِيْ  (121 :9) اىت٘تح/ ٥ٕٔزَّ

         Artinya : “Sungguh, benar-benar telah datang kepadamu seorang rasul 

dari kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, 

sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, dan (bersikap) 
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penyantun dan penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (At-

Taubah/9:128)
130

 

       Responsivitas adalah kemampuan untuk mengenali kebutuhan 

masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, serta merencanakan 

program-program pelayanan yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu nilai 

dasar hukum Islam lainnya adalah amanah. Di dalam konsep amanah itu 

terdapat suatu asas akuntabilitas. Dalam hal ini, al-Quran menegaskan 

 ٌْ ّْتُ اَ َٗ ٘ا اىْحَقَّ  َُ تنَْتُ َٗ لََ تيَْثِضُ٘ا اىْحَقَّ تاِىْثاَطِوِ  َٗ َُ ْ٘ َُ  (42: 2) اىثقسج/ ٕٗتعَْيَ

       Artinya:“Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan 

kebatilan21) dan (jangan pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan 

kamu mengetahui(-nya).” (Al-Baqarah/2:42)
131

 

       Salah satu pengertian yang dapat ditarik dari keumuman pernyataan ayat 

ini adalah adanya asas transparansi termasuk di dalam transparansi dalam 

penyelenggaraan birokrasi untuk pelayanan publik. Akuntabilitiy dan 

transparansi adalah kriteria lainnya yang penting dalam suatu Good 

Corporate Governance. Nilai dasar lainnya dalam ajaran dan hukum Islam 

adalah orientasi ke hari depan.  

          Islam sangat menekankan kepada umatnya agar mereka 

memperhatikan hari esok dan membuat perencanaan dan persiapan untuk 

menghadapi hari depan. Dalam Islam diajarkan dua macam hari depan, yaitu 

akhirat dan hari esok, diajarkan pula dalam Islam bahwa hari depan itu 

harus lebih baik dari hari ini. Dalam al-Quran terdapat isyarat-isyarat 

mengenai hal itu seperti dalam Al-Quran surah Ad-Duha ayat 3-4, yang 

berbunyi: 

 ۗٚ ا قيَه ٍَ َٗ دَّعَلَ زَتُّلَ  َٗ ا  ٍَٖ  َِ ٍِ خِسَجُ خَيْسٌ ىَّلَ  ىلَْْه َٗ  ۗٚ ىه ْٗ      (4-6: 06) اىضحٚ/ ٗالَُْ

Artinya: “Tuhanmu (Nabi Muhammad) tidak meninggalkan dan tidak 

(pula) membencimu.Sungguh, akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang 

permulaan (dunia). (Ad-Duha/93:3-4)
132

 

                                                           
130 “Ibid”. 
131

 “Ibid”. 
132 “Ibid”. 
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       Keseluruhan kutipan diatas menjelaskan keharusan adanya visi yang 

jelas dalam hidup setiap orang. Dari penjelasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Good Corporate Governance sangat penting untuk 

didalami dan diterapkan pada kasus-kasus yang populer seperti era sekarang 

ini. Melihat banyaknya permasalahan, terutama kurang bagusnya tata kelola 

pemerintah, memberikan peluang untuk mengkaji fenomena ini. Kajian 

Good Corporate Governance (GCG) menjadi kontribusi tersendiri bagi 

pengembangan tata kelola birokrasi yang lebih baik sesuai dengan prinsip 

dan nilai-nilai dalam hukum Islam seperti nilai kesetaraan, tasamuh 

(toleransi), keadilan, kemaslahatan, musyawarah, kejujuran, objektif 

(comprehensiveness), meninggalkan yang tidak bernilai guna, tanggung 

jawab dan amanah, serta orientasi ke hari depan dan seterusnya menjadi 

indikasi terbentuknya pemerintahan yang bersih dan baik (good and clean 

governance). 

2. Kendala KUD Makmur Rezeki dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani kelapa sawit di Desa Bulian Jaya Kabupaten Batang Hari 

       Setelah mengkaji secara mendalam tentang tata kelola Koperasi Unit 

Desa Makmur Rezeki dalam peningkatan kesejahteraan anggota ditemukan 

beberapa kendala yang menjadi penghambat dalam peningkatan 

kesejahteraan anggota, Kendala yang dihadapi oleh Koperasi Unit Desa 

Makmur Rezeki terbagi menjadi dua yaitu kendala pada dari dalam koperasi 

itu sendiri (intern) dan kendala dari luar (ekstern), yaitu sebagai berikut : 

1) kendala dari dalam koperasi itu sendiri (Internal) 

Kendala internal KUD Makmur Rezeki adalah Kurangnya modal 

murni yang dimiliki koperasi untuk mengembangkan koperasi dan 

sumber daya manusia yang kurang kompeten dalam mengelola koperasi 

perlunya pelatihan khusus untuk pengurus koperasi dapat memperbaiki 

manajemen yang ada pada koperasi tersebut, selain itu pengurus wajib 

memahamkan kepada anggota yang masih benar-benar awam terhadap 

kegiatan pengkoperasiana sehingga mereka benar-benar paham terhadap 
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kegiatan berkoperasi yang baik. Agar tidak ada kesalahpahaman antara 

pengurus koperasi dengan anggota. 

 

2) kendala dari luar koperasi (Eksternal) 

Kendala eksternal dari koperasi itu sendiri adalah karena tidak 

adanya jaminan untuk meminjam dana. Maka terdapat sebagian anggota 

yang tidak tertib dalam mengembalikan dana tersebut sehingga 

mengalami kemacetan, kurangnya keaktifan pengurus dalam melakukan 

penagihan kepada anggota menyebabkan hal tersebut terjadi. Strategi 

yang dapat digunakan oleh KUD Makmur Rezeki dalam mengatasi hal 

ini yaitu anggota yang dapat melakukan pinjaman memberi penjelasan 

untuk apa pinjaman itu dilakukan, dan pihak koperasi juga berbicara 

bagaimana pengembalian pinjaman yang dilakukan anggota. Koperasi 

Unit Desa Makmur Rezeki selama ini hanya memanfaatkan modal yang 

berasal dari anggota yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, dan 

simpanan sukarela, dalam mengembangkan koperasi tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian baik itu dari wawancara dengan ketua, 

pengurus dan anggota KUD Makmur Rezeki, kemudian pengamatan 

langsung dari objek penelitian maka penulis dapat menyimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki telah melakukan upaya yang baik 

dalam memaksimalkan manajemen, dari penerapan Transparancy, 

Akuntability, Responsibility, indenpedency, dan fairness dengan strategi 

yaitu, memberikan pelayanan yang baik, mengembangkan koperasi, 

penempatan karyawan sesuai porsinya, memberi pelatihan kepada para 

anggota dan keterbukaan informasi di KUD Makmur Rezeki. Upaya 

KUD dalam memaksimalkan kesejahteraan para petani kelapa sawit di 

Desa Bulian jaya, KUD Makmur Rezeki sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk mensejahaterakan ekonomi anggotanya dengan membeli 

TBS (Tandan Buah segar) dengan harga yang relatif mahal dibandingkan 

di jual kepada tauke dan ram, penyedia pupuk dan obat-obatan pertanian, 

membantu petani memperbaiki jalan menuju ke kebun sawit agar mudah 

di akses, penyedia sarana Saprodi dan menyediakan usaha simpan pinjam 

kepada para anggota dengan limit 30.000.000. 

2. Kendala pada KUD Makmur Rezeki berasal dari internal dan juga 

eksternal kendala eksternal dari KUD Makmur Rezeki adalah kurangnya 

ketertiban anggota dalam membayar angsuran pinjaman sehingga 

menyebabakan kemacetan, selanjutnya kendala dari internal KUD 

Makmur Rezeki adalah kurangnya modal dalam mengembangkan 

koperasi itu sendiri, dan kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

ahli dalam mengelola pengkoperasian di KUD Makmur Rezeki.   
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b. Implikasi  

Kesimpulan hasil penelitian di atas memberikan beberapa implikasi yaitu 

sebagai berikut : 

1. Implikasi terhadap KUD Makmur Rezeki dengan pengelolaan yang baik 

di KUD Makmur Rezeki maka anggota akan lebih tertib dalam 

menjalankan fungsi dan perannnya sebagai anggota koperasi yaitu 

dengan lebih banyak mengadakan pelatihan kepada para anggotanya. 

2. Implikasi kepada anggota KUD Makmur Rezeki yaitu agar lebih 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kelapa sawit dengan memupuk 

kebun mereka 3-6 bulan sekali. 

3. Pentingnya memberikan pelatihan kepada pengurus KUD Makmur 

Rezeki bukan hanya kepada kepada anggota dan karyawan saja. 

Sehingga KUD Makmur Rezeki dapat berkembang sesuai visi dan misi 

koperasi tersebut. 

c. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran-saran 

agar Koperasi Unit Desa (KUD) Makmur Rezeki  di Desa Bulian Jaya dapat 

lebih baik lagi dalam mengembangkan usahanya, Adapun saran-saran 

sebagai Berikut : 

1. Tentang tata kelola Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dalam 

mensejahterakan petani kelapa sawit di Desa Bulian Jaya, untuk terus 

mengupayakan pemaksimalan manajemen pengelolaan koperasi agar 

lebih baik, mengembangkan potensi anggota dengan melakukan 

pelatihan dan pembinaan sesuai potensi anggota, dan mensejahterakan 

sesuai dengan prinsip-prinsip koperasi. 

2. Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki dalam implemetasi CGC telah 

berusaha menerapkan sesuai dengan pedoman. Oleh karena itu 

hendaknya perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi sehingga dapat di 

terapkan seacara maksimal. 

3. Mengadakan sosialisasi secara bertahap kepada anggota agar lebih 

mengerti dan paham dalam berkoperasi. 
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4. Bagi pengurus terdahulu yang telah berpengalaman dalam berkoperasi 

diharapkan dapat melatih dan melakukan bimbingan kepada pengurus 

dan anggota yang baru untuk lebih kreatif dan inovatif. 

5. Kepada pengurus agar lebih selektif dalam memberikan pinjaman 

kepada anggota, lebih aktif dalam melakukan penagihan yang memiliki 

piutang dan pengurus harus lebih tegas dalam menyikapi setiap 

permasalahan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Daftar Wawancara dengan ketua, Pengurus dan Karyawan 

KUD Makmur Rezeki 

A. Tata Kelola  

Responsibility 

1. Bagaimana kepatuhan koperasi terhadap keselamatan kerja, dan peraturan 

lain yang berkaitan dengan setiap satuan kerja ? 

2. Bagaimana Kepatuhan Koperasi terhadap perundang-undangan yang 

berlaku ? dan undang-undang apa saja pak ? 

Akuntability 

1. Apakah terdapat praktik audit internal yang efektif setiap satuan kerja 

yang dapat mengurangi kecurangan, dan apa manfaat dari audit tersebut ? 

2. Apakah wewenang, hak, kewajiban, dan tanggung jawab setiap karyawan 

diuraikan secara jelas oleh KUD Makmur Rezeki ? 

independency  

1. Dalam pengambilan keputusan di KUD Makmur Rezeki apakah sudah 

objektif dan dapat memberikan solusi pemecahan masalah ? 

2. Pengangkatan karyawan di KUD Makmur Rezeki apakah sudah 

berdasarkan kompetensi karyawan, bukan kepentingan salah satu pihak ? 

Fairness 

1. Apakah posisi dan penempatan kerja karyawan di KUD Makmur Rezeki 

sesuai dengan pendidikan ? 

2. Apakah Kinerja di KUD Makmur Rezeki karyawan selalu di berikan 

reward ? 

3. Apa adanya sanksi terhadap pelanggaran yang terjadi di lingkungan KUD 

Makmur Rezeki ? 

Transparancy 

1. Menurut Anda apakah ada keterbukaan informasi mengenai recruitment 

pegawai di KUD Makmur Rezeki ? dan adakah kriteria untuk menjadi 

karyawan di KUD Makmur Rezeki ? 



 

 
 

2. Menurut anda apakah adanya pelatihan tentang Tata kelola perusahaan 

yang baik akan menambah pengetahuan karyawan ? 

B. Kesejahteraan  

1. Bagaimana pengelolaan koperasi untuk meningkatkan ksejahteraan petani 

kelapa sawit ? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan KUD guna meningkatkan ekonomi 

anggota ? 

3. Apakah dengan meminjam di KUD Makmur Rezeki hidup anggota di 

KUD sudah sejahtera ?  

4. Unit apa saja yang terdapat di KUD Makmur Rezeki dalam usaha 

mensejahterakan anggotanya ? 

5. Apakah ada kendala di Koperasi Makmur Rezeki ? Kendala apa saja ? 

6. Berapa nominal SHU yang di tawarkan oleh KUD Makmur Rezeki untuk 

anggotanya ? 

 

Pertanyaan Untuk Anggota Koperasi Unit Desa Makmur Rezeki : 

1. Apakah Upaya yang di lakukan KUD Makmur Rezeki sudah maksimal 

atau belum ? 

2. Apakah ada keuntungan/kerugian selama menjadi anggota KUD Makmur 

Rezeki ? 

3. Bagaimana proses penyampaian informasi/pertanyaan dari anggota kepada 

pengurus atau ketua ? 

4. Bagaimana perencanaan setiap tahun di KUD Makmur Rezeki ? 

5. Bagaimana proses pengorganisasian di KUD Makmur Rezeki ? 

6. Bagaimana pengarahan yang di lakukan oleh KUD Makmur Rezeki ? 

Kapan pengarahan tersebut dilakukan ? 

7. Apakah Pengawasan di KUD Makmur Rezeki sudah bagus ? 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara, 10 february 2023, Bapak waluyo dan Bapak Muksin 

  

 Wawancara, 10 february 2023, Bapak Apin                 Wawancara, 10 february 2023, Ibu Harni 



 

 
 

 

Wawancara, 3 maret 2023, Bapak sidiq   Wawancara, 3 maret 2023, Ibu Rini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara, 3 maret 2023, Bapak Yusuf Wawancara, 3 maret 2023, Bapak 

Mustopa 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara, 20 Juli 2023, Bapak Budi                                   Wawancara, 20 Juli 2023, Bapak  

Marjono  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obat- obat pertanian dan pupuk yang tersedia di KUD Makmur Rezeki 
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